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ABSTRAK 
Ayu Wiandita, 2018, Perbandingan Nilai Ujian Akhir Madrasah Berstandar 
Nasional (UAMBN) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Madrasah 
Aliyah Se-Surakarta, Skripsi: Program Studi Pedidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta 
Pembimbing: Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd. 
Kata Kunci: Nilai UAMBN, Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Masalah dalam penelitian ini adalah hasil UAMBN di kota Surakarta belum 
diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan rata-rata nilai 
UAMBN mata pelajaran Al-Qur’an Hadits antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 
Surakarta, dan MA Al-Muayyad Surakarta; (2) perbedaan rata-rata nilai UAMBN 
mata pelajaran Aqidah Akhlak antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan 
MA Al-Muayyad Surakarta; (3) perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, MA Al-
Muayyad Surakarta; (4) perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Fiqih 
antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA Al-Muayyad Surakarta; (5) 
perbedaan rata-rata nilai UAMBN untuk semua mata pelajaran PAI antara MAN 1 
Surakarta, MAN 2 Surakrta, dan MA Al-Muayyad Surakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif. Data penelitian 
ini diambil di MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA Al-Muayyad 
Surakarta pada bulan Januari sampai Agustus 2018. Populasi dalam penelitian ini 
adalah MAN/MAS se-Surakarta. Adapun sampel berjumlah tiga madrasah yaitu 
MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta dan MA Al-Muayyad Surakarta. 
pengumpulan data menggunakan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis varian (anava) dua jalan dibantu dengan SPSS versi 20. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat perbedaan rata-rata nilai 
UAMBN mata pelajaran Al-Qur’an Hadist antara MA Negeri di Surakarta dengan 
MA Swasta di Surakarta. Hasil rata-rata UAMBN mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits MA Negeri Surakarta sebesar 80,48 dan MA Swasta sebesar 73,73; (2) 
terdapat perbedaan rata-rata Nilai UAMBN Mata Pelajaran Aqidah Akhlak antara 
MA Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. Hasil rata-rata UAMBN 
mata pelajaran Aqidah Akhlak MA Negeri Surakarta sebesar 79,86 dan MA 
Swasta sebesar 72,97; (3) terdapat perbedaan rata-rata Nilai UAMBN Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam antara antara MA Negeri di Surakarta 
dengan MA Swasta di Surakarta. Hasil rata-rata UAMBN mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam MA Negeri Surakarta sebesar 76,24 dan MA Swasta sebesar 
62,94; (4) terdapat perbedaan rata-rata Nilai UAMBN Mata Pelajaran Fiqih antara 
MA Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. Hasil rata-rata UAMBN 
mata pelajaran Fiqih MA Negeri Surakarta sebesar 77,18 dan MA Swasta sebesar 
68,15.; (5) terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran pendidikan 
agama Islam antara MA Negeri dan MA Swasta. MA Negeri unggul pada bidang 
Al-Qur’an Hadits sebesar 80,48. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada dasarnya setiap manusia membutuhkan pendidikan dalam 
kehidupannya. Dan disetiap manusia yang berakal akan mengupayakan untuk 
memperoleh pendidikan yang lebih baik. Seiring dengan adanya 
perkembangan zaman pendidikan semakin beranjak diusia yang semakin 
dewasa, dimana pendidikan selalu diperbarui dan diperbaiki. Sehingga tidak 
heran jika pendidikan menjadi hal yang penting bagi setiap manusia. 
Pendidikan adalah suatu usaha untuk mengubah tingkah laku dan 
mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan belajar mengajar. 
Pendidikan dilakukan secara formal, nonformal dan informal.  Tempat untuk 
melakukan pedidikan melalui keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat 
sekitar. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa pendidikan 
adalah proses mengubah sikap dan tingkah laku seseorang melalui proses 
pembelajaran (Zakiyah dan Rusdiana, 2014:87). Sebagaimana yang di 
jelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 sampai 3 yaitu: “ 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi diriya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
pengedalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
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yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasional 
adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar  pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan 
zaman. Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan 
yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional”. Hal ini sesuai dengan fungsi utama pendidikan yang diamanatkan 
dalam UU Sisdiknas, “Mengembangkan kemampuan dan membangun watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam  rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa”. 
Untuk menjamin pendidikan yang bermutu, Indonesia menerapkan 
standar nasional pendidikan yang merupakan kritera minimal tentang sistem 
pendidikan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (PP 
Nomor 32 Pasal 1 Ayat 1). Standar nasional pendidikan meliputi standar: isi, 
proses, kompetens lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian yang harus ditingkatkan secara 
berencana dan berkala. Dari kedelapan standar ini lebih menekankan pada 
standar penilaian pedidikan. Standar penilaian pendidikan adalah standar 
nasional pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar siswa. Sedangkan penilaian pembelajaran 
adalah kegiatan menilai dalam pecapaian kurikulum dan berhasil tidaknya 
dalam proses pembelajaran. Penilaian hasil belajar dapat diartikan 
pengumpulan data dari hasil pengukuran tentang kecakapan peserta didik 
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setelah mengikuti proses pembelajaran (Widoyoko, 2016:31). Penilaian hasil 
belajar peserta didik di lakukan dengan tiga cara, yaitu penilaian hasil belajar 
oleh pendidik, satuan pendidikan, pemerintah (PP 19 tahun 2005 Pasal 63 
Ayat 1). 
Penilaian hasil belajar oleh pendidik untuk memantau proses, 
kemajuan, perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah 
semester, ulangan akhir semester dan ulangan kenaikan kelas. penilaian hasil 
belajar kelompok mata peajaran agama dan akhlak mulia serta kelompok 
kewarganegaraan dan kepribadian dilakukan melalui pengematan terhadap 
perubahan perilaku dan sikap untuk menilai perkembangan afeksi dan 
kepribadian peserta didik serta mengukur aspek kognitif peserta didik dalam 
bentuk ujian, ulangan dan penugasan. (PP 19 tahun 2005 Pasal 64 Ayat 1 dan 
3). Penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuan untuk menilai 
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran tertentu 
dalam bentuk ujian (PP 19 tahun 2005 Pasal 66 Ayat 1). 
Dalam hal ini yang menjadikan syarat kelulusan dari sekolah atau 
pendidikan lainnya yaitu ujian. Ujian yang di maksud ujian sekolah atau ujian 
madrasah yaitu suatu kegiatan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
peserta didik oleh satuan pendidikan untuk mendapat pengakuan atas prestasi 
belajar merupakan slah satu syarat kelulusan dari satuan pendidikan. Mata 
pelajaran yang diujikan adalah mata pelajaran kelompok mata pelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang tidak diujikan dalam ujian nasional, dan 
aspek kognitif, psikomorik kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 
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serta mata pelajaraan kewarganegaraan dan kepribadan yang diatur sendiri 
dalam POS ujian sekolah/madrasah (Hamid, 2011:24).  Standart ujian setiap 
satuan pendidikan tergantung kesepakatan dari seluruh guru dengan diadakan 
rapat pleno. Untuk patokan ujian sekolah/madrasah diatas 70 sudah di tambah 
dengan ujian praktek. (Wawancara dengan ibu Churun selaku guru MAN 1 
Surakarta pada tanggal 1 Maret 2018 09.31) 
Secara konseptual ujian akhir madrasah berstandar nasional (UAMBN) 
di dukung dengan adanya proses yang berstandar. Dalam Permendikbud No 
22 tahun 2016 menyatakan bahwa hasil dari UAMBN dilakukan dengan 
proses yang berstandar mencakup perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 
pengawasan proses pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran yang 
berstandar ini dilakukan oleh lembaga pendidikan MAN/MAS. Ujian akhir 
madrasah berstandar nasional (UAMBN) merupakan bagian dari sistem 
pendidikan nasional, untuk menilai pencapaian target kemampuan kelulusan 
dan isi pendidikan bersiifat nasional (standar) maka diperlukan penilaian hasil 
belajar peserta didik bersifat nasional pula. Ujian akhir madrasah berstandar 
nasional (UAMBN) bertujan mengukur pencapian hasil belajar peserta didik 
pada akhir jenjang pada satuan pendidikan sesuai dengan standar kompetensi 
kelulusan yang ditetapkan secara nasional. Ujian akhir madrasah bestandar 
nasional (UAMBN) berfungsi sebagai bahan pertimbangan dalam penentuan 
pemetaan mutu madrasah. Dengan standar tersebut setiap sekolah diharapkan 
meningkatkan proses pendidikan dan pembelajaran sehingga minimal 
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mencapai tahap penguasaan tersebut. Mata pelajaran yang akan diujikan 
dalam ujian akhir madrasah berstandar nasional (UAMBN) meliputi mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan 
Islam, Bahasa Arab, Ilmu Kalam, Akhlak (POS UAMBN Tahun Pelajaran 
2016/2017). Sebelum melaksanan ujian madrasah peserta didik diberi acuan 
berkaitan dengan kisi-kisi soal ujian akhir madrasah berstandar nasional 
(UAMBN). Agar peserta didik tidak merasa kesusahan karena memiliki kisi-
kisi ujian akhir madrasah berstandar nasional (UAMBN) sebagai bahan acuan 
pembelajaran dalam menghadapi ujian akhir madrasah.  
Hasil belajar UAMBN peserta didik sebagai dasar pertimbangan 
masyarakat untuk menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang berikutnya dan 
untuk mengetahui kemampuan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar 
UAMBN secara mmenyeluruh di kota Surakarta belum diketahui oleh 
masyarakat secara umum. Karena hasil UAMBN merupakan nilai privasi 
sekolah agar peserta didik tidak malu nilai hasil UAMBN di update melalui 
media sosial. Sebagaiman yang diketahui yang dimaksud madrasah disini 
adalah madrasah negeri dan swasta. Dalam pelaksanaan pembelajaran alokasi 
waktu jam tatap muka pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam 
yang dilakukan oleh MAN/MAS 2 x 45 menit. (Wawancara dengan Ibu Datik 
selaku guru Qurdis MAN 1 Surakarta pada tanggal 1 Maret 2018 jam 09.40 
WIB) 
 
6 
 
Dengan pelaksanaan yang sama seperti ini di MAN/MAS telah 
melaksanakan pembelajaran yang berstandar. Diasumsikan pemahaman 
maupun hasil belajar UAMBN di MAN/MAS tidak berbeda secara signifikan. 
Hasil UAMBN peserta didik madrasah aliyah sangat penting untuk diketahui 
oleh masyaraat sebagai dasar untuk menyekolahkan anaknya. Akan tetapi, 
hasil UAMBN masing-masing sekolah terutama di kota Surakarta belum 
diketahui secara umum dikarenakan belum pernah ada penelitian yang 
melakukan. Oleh karena itu, penelitian tentang Perbandingan Nilai Ujian 
Akhir Madrasah Berstandar Nasional Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di Madrasah Aliyah se-Surakarta sangat penting untuk 
dilakukan.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas maka dapat ditemukan beberapa 
masalah yang akan diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Hasil UAMBN di kota Surakarta belum belum diketahui secara umum 
2. Hasil UAMBN menjadi pertimbangan orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya  
3. Hasil UAMBN merupakan nilai privasi sekolah 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah tersebut serta mengingat luasnya 
permasalahan yang ada, maka dibatasi dalam penelitian ini dan dilakukan 
pada siswa kelas XII MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta dan MA Al-
Muayyad Surakarta tahun ajaran 2016/2017 pada mata pelajaran pendidikan 
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agama Islam. Dengan ini peneliti akan menganalisis perbandingan hasil nilai 
Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional mata pelajaran pendidikan agama 
Islam madrasah aliyah se-Surakarta. Nilai yang dimaksud adalah rata-rata 
UAMBN. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di 
atas, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA Al-
Muayyad Surakarta Tahun ajaran 2016/2017? 
2. Apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Akidah 
Akhlak antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA Al-Muayyad 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017? 
3. Apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Fikih 
antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA Al-Muayyad 
Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017? 
4. Apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam  antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA 
Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017? 
5. Apakah terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN untuk semua mata 
pelajaran rumpun PAI antara siswa MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, 
dan MA Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017? 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai UAMBN  pada mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits antara siswa MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta  dan 
MA Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
2. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai UAMBN  pada mata pelajaran 
Akidah Akhlak antara siswa MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta  dan 
MA Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
3. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai UAMBN  pada mata pelajaran 
Fikih antara siswa MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta  dan MA Al-
Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
4. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai UAMBN  pada mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam antara siswa MAN 1 Surakarta, MAN 2 
Surakarta  dan MA Al-Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
5. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai UAMBN  pada mata pelajaran 
PAI antara siswa MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta  dan MA Al-
Muayyad Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 
pengetahuan yang berkaitan tentang perbandingan nilai UAMBN mata 
pelajaran PAI tingkat madrasah aliyah  
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan   
khususnya mengenai perbandingan nilai UAMBN mata pelajaran PAI 
di MA/MAN untuk penelitian selanjutnya 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua Siswa 
Dapat menjadi data dan informasi bagi orang tua untuk mencari 
pendidikan yang cocok bagi anaknya dengan mengutamakan keinginan 
anak serta diakui oleh pemerintah. 
b. Bagi Guru 
Dapat menjadi acuan atau referensi serta motivasi dalam menjadikan 
taraf standar nilai lebih baik lagi yang akan diperoleh peserta didik yang 
diajarkan khususnya mata pelajaran pendidikan agama islam di sekolah. 
c. Bagi Peneliti 
Diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan mengenai perbandingan 
nilai UAMBN untuk meningkatkan daya saing dalam proses belajar 
mengajar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) 
a. Pengertian Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) 
Di dalam SK Dirjen pendidikan Islam No 151 tahun 2017 bahwa 
Ujian akhir madrasah berstandar nasional (UAMBN) merupakan 
kegiatan pengukuran dan penilaian pencapaian standar kompetensi 
lulusan MTs, MA/MAK secara nasional. Berdasarkan Permendiknas No 
4 tahun 2010 ujian sekolah/madrasah adalah kegiatan penilaian dalam 
bentuk ujian tulis dan/atau praktik untuk mengetahui pencapaian standar 
kompetensi lulusan pada semua mata pelajaran. Ujian sekolah/madrasah 
mencakup ujian tulis dan /atau ujian praktik untuk menilai hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran kelompok mata pelajaran agama dan 
akhlak mulia, kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 
kepribadian, kelompok mata pelajaran estetika, serta kelompok mata 
pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan. 
Dalam hal ini Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional 
(UAMBN) mata pelajaran yang diujiakan antara lain Al Quran Hadis, 
Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab, Ilmu 
Kalam dan Akhlak. Dalam mengukur ketercapaian kompetensi peserta 
didik sesuai dengan standar kompetensi lulusan, perlu dilakukan 
penilaian hasil belajar peserta didik pada akhir satuan pendidikan. 
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Penilaian hasil belajar tersebut dilakukan melalui UAMBN mata 
pelajaran PAI. Dari delapan standar pendidikan yang ada salah satu 
standar yang tidak bisa dipisahkan dari proses belajar mengajar adalah 
standar penilaian. Menurut PP No 19 Tahun 2005 bahwa standar 
penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 
peserta didik. Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik.  
Di dalam Permendikbud No 66 tahun 2013 penilaian pendidikan 
adalah sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 
mengkur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup penilaian 
otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan 
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat 
komppetensi, ujian mutu tingkat kompetens, ujian nasional, dan ujian 
sekolah/madrasah.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penilaian adalah suatu proses untuk menghimpun atau mengolah 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik selama 
proses belajar mengajar dengan mencakup beberapa penilaian salah 
satunya ujian sekolah/madrasah.  
Menurut KMA No 211 Tahun 2011 tentang pedoman 
pengembangan standar nasional pendidikan pengembangan standar 
penilaian PAI terbagi menjadi tiga ranah, yaitu penilaian ranah kognitif 
12 
 
PAI ditujukan pada aspek pengetahuan yanh diserap peserta didik, 
peniaian ranah afektif PAI ditujukan pada aspek sikap peserta didik 
terhadap nilai-nilai yang dipelajari, dilakukan melalui pengamatan, dan 
penilaian ranah psikomotorik PAI ditujukan pada aspek keterampilan dan 
pengamalan aspek Al-Qur’an dan ibadah.    
b. Tujuan Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) 
Dalam permendikbud No 66 Tahun 2013 bahwa standar penilaian 
pendidikan bertujuan untuk: 1) perencanaan penilaian peserta didik 
sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan pada 
prinsip-prinsip penilaian; 2) pelaksanaan penilaian peserta didik secara 
profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks 
sosial buadaya; dan 3) pelaporan hasil penilaian peserta didik secara 
objektif, akuntabel, dan informatif.   
Menurut Anwar dan Fakhruddin (2016:139) mengungkapkan 
bahwa tujuan penilaian pendidikan adalah untuk mengumpulkan 
informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka 
membuat keputusan-keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan 
tertentu. Dengan hasil penilaian tersebut, seorang guru atau pendidik bisa 
mejadikannya sebagai bahan pertimbangan dalam membuat ketusan yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran.  
Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa tujuan penilaian 
pendidikan adalah mengolah informasi dari hasil belajar peserta didik 
dengan membuat keputusan-keputusan yang bersifat objektif, akuntabel 
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dan informatif sesuai dengan kegiatan pembelajaraan yang sudah 
dilakukan 
Tujuan diadakannya Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional 
(UAMBN) terdapat pada SK Dirjen Pendidikan Islam No 151 tahun 2017  
bahwa Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) bertujuan 
mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik pada akhir jenjang pada 
satuan pendidikan, sesuai dengan standar kompetensi lulusan yang 
ditetapkan secara nasional. Dengan adanya Ujian Akhir Madrasah 
Berstandar Nasional (UAMBN) akan menimbulkan persaingan, yang 
bukan hanya siswa didalam satu sekolah. Akan tetapi banyaknya sekolah 
menjadi saingan dalam penentuan dalam Ujian Akhir Madrasah 
Berstandar Nasional (UAMBN), apakah memuaskan atau tidak. 
c. Fungsi  Ujian  Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) 
Dalam SK Dirjen Pendidikan Islam No 151 Tahun 2017 UAMBN 
berfungsi sebagai berikut:  
1) Bahan pertimbangan dalam penentuan pemetaan mutu madrasah, 
2) Umpan balik dalam perbaikan program pembelajaran pada MA; 
3) Alat pengendali mutu pendidikan; 
4) Pendorong peningkatan mutu pendidikan pada MA 
Adapun hasil dari Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional 
(UAMBN) dalam Permendiknas No 4 Tahun 2010 sebagai berikut: 
1) Penentuan kelulusan peserta didik dari suatu satuan pendidikan 
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2) Perbaikan proses pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu 
madrasah 
3) Pertimbangan seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya  
2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan Agama Islam menurut Haidar Putra Daulany (2016:43) 
adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 
kepribadian, dan keterampilan peserta didik yang berasas Islam dalam 
mengamalkan ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran/mata kuliah pada semua jalur, jenjang 
dan jenis pendidikan.   
Sejalan dengan pendapat GBPP PAI disekolah umum, dijelaskan 
bahwa Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 
agama Islam melalui kegiatan bimbingan,pengajaran, dan/atau latiha 
dengan memperhatikan tuntutan untuk meghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional (Muhaimin, 2012:75-76). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan agama Islam suatu ptoses membentuk kepribadian seseorang 
untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik yang disamping untuk 
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membentuk kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk 
membentuk kesalehan sosial.  
b. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menurut PP No 55 tahun 2007 Pendidikan agama bertujuan untuk 
berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami, 
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan 
penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman 
peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia yang terus 
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan bernegara 
serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
(Majid dan Andayani, 2005:135). 
Tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan yaitu kepriadian 
seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan pola takwa 
artiya manusia utuh rohani dan jasmani dapat hidup dan berkembangan 
secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. Tujuan 
pendidikan nasional dikemukakan dengan jelas bahwa pendidikan 
nasional berdasarkan pancasila dan bertujuan untuk meningkatkan 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, 
mempertinggi budi pekerti, memperkuat keimanan dan mempertebal 
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia pembangunan 
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yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung 
jawab atas pembangunan bangsa. Tujuan pendidika nasional ayang 
berdasarkan pancasila merupakan tujuan pendidikan agama Islam, karena 
peningkatan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa hanya dapaat 
dibina melalui pendidikan agama yang intensif dan efektif (Daradjat, 
2012: 88-89). 
( ملا١) ( َنِيقَّتُمِْلل ىًُده ِهِيف َبْيَر لا ُبَاتِكْلا َِكلَذ٢)  ا َّمِمَو َةلا َّصلا َنوُمِيُقيَو ِبْيَغْلِاب َنُونِمُْؤي َنيِذَّلا
( َنُوِقفُْني ُْمهَانْقَزَر٣)  َنيِذَّلاَو( َنُوِنقُوي ُْمه ِةَرِخلآِابَو َِكلَْبق ْنِم َلِزُْنأ اَمَو َكَْيِلإ َلِزُْنأ اَِمب َنُونِمُْؤي٤) 
( َنوُِحلْفُمْلا ُُمه َِكَئلُوأَو ْمِهِّبَر ْنِم ىًُده َىلَع َِكَئلُوأ٥) 
Artinya: Alif laam miin. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka yang 
beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan menafkahkan 
sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka 
yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu 
dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin 
akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka Itulah yang tetap mendapat 
petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung 
(Depag Al-Qur’an dan Terjemahnya: 2009).  
 
Bahwasannya Allah menciptakan manusia untuk bertakwa kepada-
Nya dengan beramal shaleh, mempercayai akan keberadaan Allah, 
percaya dengan adanya hari akhir dan akan mewujudkan kesuksesan 
hidup dimasa yang akan datang.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan 
tujuan pendidikan agama Islam ini untuk meningkatkan ketakwaan kita 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan berdasarkan pancasila. 
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c. Fungsi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menurut Saebani dan Akhdiyat (2009:251) fungsi pendidikan 
agama Islam di sekolah yaitu: 
1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat 
2) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT serta 
akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan 
terlebih dahulu dalam lingkungan keluarga 
3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 
melalui pendidikan agama Islam  
4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama Islam dalam kehidupan 
sehari-hari 
5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif budaya asing yang akan 
dihadapinya 
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam 
nyata dan non nyata), sistem dan fungsionalnya 
7) Penyaluran peserta didik mendalami pendidikan agama ke lembaga 
pendidikan yang lebih tinggi 
8) Penyelarasan antara potensi dasar peserta didik dengan agama sebagai 
acuan hidup agar peserta didiktetap berjalan diatas nilai-nilai Islam. 
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d. Landasan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah 
berdasarkan pada beberapa landasan. Menurut Aminuddin dkk (2002: 4) 
ada tiga landasan yang mendasari pelaksanaan pendidikan agama Islam 
di lembaga pendidikan dasar dan  menengah. Ketiga landasan tersebut 
adalah landasan yuridis, landasan psikologis dan landasan religius.  
Landasan yuridis adalah landasan yang berkaitan dengan dasar 
dan UUD 1945 terutama Pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi, “ Negara 
berdasarkan ketuhanann Yang Maha Esa. Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing 
dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.” Sedangkan 
menurut Gunawan (2012:203) landasan psikologis ialah landasan yang 
berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini 
didasarkan bahwa manusia dalam hidupnya baik sebagai individu 
maupun sebagai anggota masyarakat, dihadapkan pada hal-hal yang 
membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram, sehingga memerlukan 
suatu pegangan hidup. Pegangan hidup itu yang dinamakan dengan 
agama. Landasan religius ialah landasan yang bersumber dari ajaran 
Islam. Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah Allah 
SWT dan merupakan perwujudan beribadah kepada-Nya. Landasan ini 
bersumber pada Al-Qur’an dan hadits.   
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Dari beberapa landasan pelaksanaan pendidikan agama Islam 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan adama Islam 
mencakup aspek keimanan, norma dan akhlak.  
e. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Rumpun PAI di MA 
Di dalam kurikulum 2013 mata pelajaran pendidikan agama Islam 
dan bahasa arab di madrasah dikembangkan dengan landasan filosofis 
yang memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta 
didik menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam 
tujuan pendidikan nasional. 
Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 
2003 menyatakan bahwa kompetensi terdiri dari kommpetensi sikap, 
pengetauan, dan keterampilan. Ketiga kompetensi tersebut tercantum 
dalam rumusan kompetensi inti, yaitu: 1) KI-1 utuk kompetensi inti sikap 
spiritual, 2) KI-2 untuk kmpetensi inti sikap sosial, 3) KI-3 untuk 
kompetensi inti pengetahuan (pemahaman konsep), 4) Ki-4 untuk 
kompetensi inti keterampilan. Urutan tersebut mengau pada urutan yang 
disebutkan. 
Adapun ruang lingkup mata pelajaran rumpun PAI di MA menurut 
Peraturan Menteri Agama No 000912 Tahun 2013 yaitu sebagai berikut: 
1) Qur’an Hadits 
Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Aliyah adalah 
salah satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan 
peningkatan dari Al-Qur'an-Hadis yang telah dipelajari oleh peserta 
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didik di MTs/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara 
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian al-Qur'an dan 
al-Hadis terutama menyangkut dasar-dasar keilmuannya sebagai 
persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, serta 
memahami dan menerapkan tema-tema tentang manusia dan tanggung 
jawabnya di muka bumi, demokrasi serta pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam perspektif al-Qur'an dan al-Hadis 
sebagai persiapan untuk hidup bermasyarakat.  
Secara substansial, mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam al-Qur'an-hadis sebagai sumber utama ajaran Islam 
dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis bertujuan untuk: a) 
Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap al-Qur'an dan hadis, b) 
Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-
Qur'an dan hadis sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi 
kehidupan, c) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi 
kandungan al-Qur'an dan hadis yang dilandasi oleh dasar-dasar 
keilmuan tentang al-Qur'an dan hadis. 
2) Aqidah Akhlak  
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Mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Aliyah adalah salah 
satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan 
peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh peserta 
didik di Madrasah Tsanawiyah. Peningkatan tersebut dilakukan 
dengan cara mempelajari dan memperdalam akidah-akhlak sebagai 
persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan 
untuk hidup bermasyarakat dan/atau memasuki lapangan kerja.  
Pada aspek akidah ditekankan pada pemahaman dan 
pengamalan prinsip-prinsip akidah Islam, metode peningkatan kualitas 
akidah, wawasan tentang aliran-aliran dalam akidah Islam sebagai 
landasan dalam pengamalan iman yang inklusif dalam kehidupan 
sehari-hari, pemahaman tentang , konsep Tauhid dalam Islam serta 
perbuatan syirik dan implikasinya dalam kehidupan. Aspek akhlak, di 
samping berupa pembiasaan dalam menjalankan akhlak terpuji dan 
menghindari akhlak tercela sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserta didik, juga mulai diperkenalkan tasawuf dan metode 
peningkatan kualitas akhlak.  
Secara substansial mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah 
Aliyah memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada 
peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkan akidahnya dalam 
bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari 
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Al-Akhlak al-karimah ini 
sangat penting untuk dipraktikkan dan dibiasakan oleh peserta didik 
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dalam kehidupan individu, bermasyarakat dan berbangsa, terutama 
dalam rangka mengantisipasi dampak negatif dari era globalisasi dan 
krisis multidimensional yang melanda bangsa dan Negara Indonesia. 
Mata pelajaran Akidah-Akhlak bertujuan untuk :1) Menumbuh 
kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 
serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya 
kepada Allah SWT;2) Mewujudkan manusia Indonesia yang 
berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan 
sehari-hari baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai 
manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 
3) Fiqih 
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan peningkatan dari 
fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara 
mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fikih baik yang 
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah, yang dilandasi oleh 
prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan 
hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke pendidikan yang 
lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat.  
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Secara substansial, mata pelajaran Fikih memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam kehidupan 
sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri 
manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupun 
lingkungannya.  
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk :1) 
Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan 
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek 
ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam 
kehidupan pribadi dan sosial.2) Melaksanakan dan mengamalkan 
ketentuan hukum Islam dengan benar dan baik, sebagai perwujudan 
dari ketaatan dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam 
hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu 
sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun hubungan 
dengan lingkungannya. 
4) SKI 
Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan salah 
satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 
peranan kebudayaan/ peradaban Islam di masa lampau, mulai dari 
dakwah Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode Madinah, 
kepemimpinan umat setelah Rasulullah SAW wafat, sampai 
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perkembangan Islam periode klasik (zaman keemasan) pada tahun 650 
M–1250 M, abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 M–1800 M), 
dan masa modern/zaman kebangkitan (1800-sekarang), serta 
perkembangan Islam di Indonesia dan di dunia.  
Secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam 
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam, 
yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk 
melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta 
didik.  Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:1) 
Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 
landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah 
dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan 
kebudayaan dan peradaban Islam. 2) Membangun kesadaran peserta 
didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah 
proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan, 3) Melatih daya 
kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar 
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 4) Menumbuhkan 
apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah 
Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau. 5) 
Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah 
dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 
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berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 
politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk mengembangkan 
Kebudayaan dan peradaban Islam. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Tesis yang ditulis oleh Yuli Siswanto tahun 2015 dalam penelitian yang 
berjudul “Optimalisasi Pelaksanaan Kurikulum Dalam Upaya Meningkatkan 
Angka Kelulusan Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) Siswa 
MTs Negeri 1 Lampung”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru MTsN 1 
Bandar Lampung telah melaksanakan kurikulum dalam pembelajaran dengan 
berupaya mengeksplorasi tujuan pengajaran, menjabarkan secara konkrit, 
menggunakan media/alat bantu dalam proses pembelajaran, dan mengevaluasi 
hasil belajar secara kontinu, sehingga rekmendasi hasil penelitian ini bagi guru 
adalah dengan mengoptimalkan komponen tujuan pengajaran dan tidak 
mengabaikan pembuatan RPP, membangun situasi kondusif, menggunakan 
strategi yang bervariatif dan evaluasi secara obyektif, pemantauan terhadap 
KBM yang dilakukan oleh guru, serta mereview terhadap kualifikasi guru 
sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya. Dari penelitian diatas terdapat 
persamaan dan perbedaan penelitian yang akan dilakukan mengenai 
Perbandingan Nilai Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Aliyah se-Surakarta. 
Persamaan tersebut yaitu dari sisi UAMBN mata pelajaran PAI. Perbedaannya 
terletak pada lembaga pendidikan yang diteliti dan metode penelitian yang 
digunakan. Disini penulis meneliti dengan metode kuantitatif komparatif.  
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Skripsi yang ditulis oleh Alifah Asih Rohmad tahun 2013 dalam 
penelitian yang berjudul “Peningkatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Pasca Pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN) 
Pendidikan Agama Islam (PAI), Studi kasus DI SMP Negeri 30 Purworejo 
tahun ajaran 2012/2013”. Hasil penelitian ini adalah ada usaha dalam 
peningkatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru pengampu mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam serta terjadi peningkatan prestasi siswa 
dalam hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 30 
Purworejo. Dari penelitian diatas terdapat persamaan dan perbedaan penelitian 
yang akan dilakukan mengenai Perbandingan Rata-rata Nilai Ujian Akhir 
Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN) Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam Di Madrasah Aliyah se-Surakarta. Persamaan tersebut yaitu dari sisi 
mata pelajaran PAI. Perbedaannya terletak pada lembaga pendidikan yang 
diteliti dan metode penelitian yang digunakan. Disini penulis meneliti dengan 
metode kuantitatif komparatif.  
Skripsi yang ditulis oleh Achmad Ubaidillah tahun 2013 dalam penelitian 
yang berjudul “Implementasi Ujian Sekolah Berstandar Nasional Pendidikan 
Agama Islam Di Kabupaten Sleman Yogyakarta (Analisis Implementasi Surat 
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik 
Indonesia DJ.I/1510/2011 tentanng USBN PAI)”. Hasil dari penelitian ini 
adalah implementasi Ujian Seklah Berstandar Nasional (USBN) PAI berjalan 
dengan baik sesuai dengan SK Dirjen Pendidikan Kementerian Agama, akan 
tetapi terdapat beberapa hal yang tidak sesuai diantaranya beban penyusunan 
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soal dan penskoran. Kendala yang dihadapi dalam implementasi USBN PAI 
diantaranya kurang adanya komunikasi antara pihak panitia dengan beberapa 
sekolah. Dampaknya dari implementasi USBN PAI adalah meningkatnya 
perhatian baik dari pemerintah sekolah maupun peserta didik terhadap PAI 
serta terhadap peningkatan di beberapa sekolah peserta USBN PAI. Dari 
penelitian diatas terdapat persamaan dan perbedaan penelitian yang akan 
dilakukan mengenai Perbandingan Rata-rata Nilai Ujian Akhir Madrasah 
Berstandar Nasional (UAMBN) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di 
Madrasah Aliyah se-Surakarta. Persamaan tersebut yaitu dari sisi mata 
pelajaran PAI. Perbedaannya terletak pada lembaga pendidikan yang diteliti 
dan metode penelitian yang digunakan. Disini penulis meneliti dengan metode 
kuantitatif komparatif.     
C. Kerangka Berfikir dan Pengajuan Hipotesis 
1. Kerangka Berfikir 
Dalam pendidikan saat ini, ujian memang menjadi tolak ukur hasil 
belajar siswa yang sangat penting. Adanya ujian dengan mudah dapat 
mengukur kemampuan yang dimiliki peserta didik. Alat pengukur 
kemampuan peserta didik dinamakan Ujian. Ujian disekolah/madrasah 
adalah suatu kegiatan penilaian dalam bentuk ujian tertulis atau ujian 
praktik untuk mengetahui pencapaian standar kompetensi lulusan pada mata 
pelajaran yang tidak di ujikan dalam Ujian Akhir Sekolah Berstandar 
Nasional (UASBN) dan Ujan Nasional (UN). Sedangkan ujian yang 
menjadi penentu adalah Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional 
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(UAMBN) yang ada pada setiap pendidikan yang berbasis agama baik 
negeri maupun swasta yang ada di Indonesi. Di madrasah negeri maupun 
swasta akan memiliki perbedaan dari sisi hasil belajar siswa. Dalam 
UAMBN segala sesuatunya sudah dipersiapkan oleh Surat Keputusan 
Direktur Jenderal Pendidikan Islam, baik dari segi administrasinya maupun 
dari segi teknis sudah diatur sedemikian rupa. 
Sekolah menengah atas yang berbasis agama yaitu madrasah aliyah 
baik yang negeri maupun swasta masing-masing memiliki daya saing, 
keunggulan. Daya saing yang dilakukan madrasah negeri maupun swasta 
dalam hal akademis dan non akademis. Dalam hal akademis yakni berupa 
nilai Ujian Akhir Madrasah Berstandar Nasional, sedangkan non akademis 
berupa keterampilan siswa dalam keterampilan yang dimiliki dari hasil 
belajar, misal kegiatan OSIS dan kegiatan ekstrakulikuler lainnya. 
Hasil belajar adalah suatu pengukuran dan penilaian dari suatu 
pencapaian peseta didik dalam standar kompetensi kelulusan sesuai dengan 
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini penilaian menjadi 
peran yang sangat penting dalam lembaga pendidikan. Penialaian dari hasil 
UAMBN sebagai penentuan kelulusan peserta didik dari suatu satuan 
pendidikan. Perbaikan proses pembelajaran dalam upaya peningkatan mutu 
PAI di madrasah. Hasil belajar UAMBN peserta didik sebagai pertimbangan 
masyarakat sebagai dasar untuk menyekolahkan anaknya ke jenjang 
berikutnya. Hasil belajar UAMBN untuk mengukur kemampuan peserta 
didik. Hasil belajar ini digunakan untuk melihat apakah proses pembelajaran 
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yang dilakukan sudah berhasil atau belum. Dengan adanya hasil belajar 
peserta didik pihak pendidik dan madrasah dapat mengetahui bagian mana 
yang kurang dan harus dibenahi. Dari situ pula pendidik dan madrasah akan 
melakukan evaluasi terhadap proses belajar mengajar. 
2. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu permasalahan 
yang dianggap benar, dianggap sementara karena perlu dibuktikan 
kebenarannya karena sudah berdasarkan pikiran yang logis dan pengetahuan 
yang menunjangnya. Pengujuan hipotesis akan membawa kepada 
kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis (Badri, 2012:165). 
Dalam penelitian ini terdapat dua macam hipotesis, yaitu hipotesis nol 
(H0) dan hipotesis alternatif (Ha), dimana hipotesis nol dinyatakan dalam 
bentuk negatif dan hipotesis alternatif dinyatakan dalam bentuk positif. 
Sehingga dengan adanya permasalahan yang terdapat pada rumusan 
masalah sebelumnya, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah: 
a. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Al-Quran 
Hadits antara siswa MAN 1 Surakarta, Man 2 Surakarta, dan MA Al-
Muayyad Surakarta. 
Hipotesis Nol (Ho) 
 Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Al-
Quran Hadits antara siswa MAN 1 Surakarta, Man 2 Surakarta, dan MA 
Al-Muayyad Surakarta. 
30 
 
 
 
b. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Aqidah 
Akhlak antara siswa MAN 1 Surakarta, Man 2 Surakarta, dan MA Al-
Muayyad Surakarta. 
Hipotesis Nol (Ho) 
Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Aqidah 
Akhlak antara siswa MAN 1 Surakarta, Man 2 Surakarta, dan MA Al-
Muayyad Surakarta 
c. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Sejarah 
Kebujdayaan Islam antara siswa MAN 1 Surakarta, Man 2 Surakarta, dan 
MA Al-Muayyad Surakarta. 
Hipotesis Nol (Ho) 
Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam antara siswa MAN 1 Surakarta, Man 2 Surakarta, dan 
MA Al-Muayyad Surakarta 
d. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Fiqih antara 
siswa MAN 1 Surakarta, Man 2 Surakarta, dan MA Al-Muayyad 
Surakarta. 
Hipotesis Nol (Ho) 
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Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Fiqih 
antara siswa MAN 1 Surakarta, Man 2 Surakarta, dan MA Al-Muayyad 
Surakarta 
e. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Secara bersama-sama terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata 
pelajaran rumpun PAI antara siswa MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, 
dan MA Al-Muayyad Surakarta 
Hipotesis Nol (Ho) 
Secara bersama-sama tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN 
mata pelajaran rumpun PAI antara siswa MAN 1 Surakarta, MAN 2 
Surakarta, dan MA Al-Muayyad Surakarta 
 
 
32 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
penelitian komparatif. Peneltian kuantitatif adalah suatu cara untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan atau memecahkan masalah yang dihadapi dan 
dilakukan secara hati-hati dan sistematis, dan data-data yang dikumpulkan 
berupa rangkaian atau kumpulan angka-angka. Metode penelitian kuantitatif 
dapat memberikan gambaran tentang populasi secara umum. Dalam penelitian 
kuantitatif, yang disoroti adalah hubungan antarvariabel penelitian dan menguji 
hipotesis yang telah dirumuska sebelumnya (Nasehudin dan Gozali, 2012:68). 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian komparatif. Siregar (2013: 7) 
penelitian komparatif adalah suatu penelitian yang bersifat membandingkan. 
Variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi untuk 
sampel yang lebih dari satu, atau dalam waktu yang berbeda. Adapun 
penelitian metode komparatif digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan hasil belajar UAMBN mata pelajaran pendidikan agama Islam 
antara siswa MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA Al-Muayyad.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penulis memilih lokasi penelitian di tiga madrasah antara lain MAN 1 
Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA Al-Muayyad Surakarta. MAN 1 
Surakarta beralamatkan di Jl. Sumpah Pemuda No. 25 Kadipiro Surakarta. 
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Untuk MAN 2 Surakarta beralamatkan di Jl. Slamet Riyadi No 308 
Sriwedari Surakarta. Sedangkan untuk MA Al-Muayyad Surakarta 
beralamtkan di Jl. KH. Samanudi No. 64 Mangkuyudan Surakarta.  Karena 
ditempat ini penulis menemukan masalah tentang  rata-rata nilai UAMBN 
antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA Al-Muayyad 
Surakarta. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2018 sampai bulan 
Agustus 2018. Dengan rincian sebagai berikut: 
 Tabel 3.1 
Tabel Perencanaan Kegiatan 
 
NO 
Nama 
Kegiatan 
Waktu 
Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agust 
1 
Pengajuan 
Judul 
√        
2 
Pembuatan 
Proposal 
 √ √ √ √    
3 
Bimbingan 
Proposal 
 √ √ √ √ √   
4 
Seminar 
Proposal 
      √  
5 
Pelaksanaan 
Penelitian 
      √  
6 
Pengolahan 
Data dan 
Penyusunan 
Laporan 
      √ √ 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki 
jumlah banyak dan luas. Jika data diambil dari populasi, maka akan 
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memerlukan dana dan waktu yang cukup banyak sehingga dalam penelitian 
hal itu terlalu mahal. Alternatif agar adta yang diperoleh mampu mewakili 
ddata yang ada pada populasi, maka dalam penelitian serig dilakukan 
pemilihan ressponden atau sumber data yang tidak begitu banyak dari 
populasi, tetapi cukup mewakili (Darmawan, 2016:137-138). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh MAN/MAS se-Surakarta yang 
berjumlah enam sekolah/madrasah antara lain MAN 1 Surakarta, MAN 2 
Surakarta, MA Al-Muayyad Surakarta, MA Al Islam Surakarta, MA Al-
Kahfi Surakarta, MA Mutta’alliemin Surakarta. Akan tetapi dalam proses 
perizinan yang diterima izin oleh pihak madrasah hanya tiga madrasah. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi (Sugioyono, 2017:81). Sampel 
dalam penelitian ini penulis mengambil tiga sekolah/madrasah antara lain 
MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA Al-Muayyad Surakarta 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling  merupakan teknik pengambilan sampel untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat 
berbagai teknik sampling yang digunakan (Sugiyono, 2009:8).  Teknik 
sampling yang digunakan yaitu cluster random sampling adalah teknik 
penentuan sampel yang akan diteliti sangat luas jangkaunnya. Maka sampel 
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yang diambil secara bertahap dar wilayah yang luas sampai wilayah terkecil, 
kemudian diambil secara acak (Sugioyono, 2010:65) 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 
jenis data sekunder yang mana data tersebut diperoleh atau dikumpulkan oleh 
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini 
biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan terdahulu 
(Misbahuddin dan Hasan, 2014:21-22). dapat diperoleh dari dalam institusi 
sendiri, tetapi juga diperoleh dari luar organisasi (Sinambela, 2014: 162) 
 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan metode 
dokumentasi. 
1. Dokumentasi 
Dokumen artinya bahan-bahan tertulis. Studi dokumentas adalah 
teknik untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis kantor atau 
sekolah (Arifin, 2012:243). Sedangkan menurut Burhan Bungin (2011:154) 
metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menelusuri data histori. Sebagian besar data yang tersedia 
adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, kenang-kenangan, laporan, dan 
sebagainya. Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data nilai UAMBN siswa tahun ajaran 2016/2017. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konsep Variabel 
Rata-rata nilai UAMBN adalah hasil suatu pencapaian peserta didik 
dalam pencapaian standar kompetensi lulusan secara nasional di Madrasah 
aliyah (MA) yang sesuai dengan Bandan Standar Nasional Pendidikan. 
Mata pelajaran yang diujiakan UAMBN mata pelajaran rumpun PAI.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Mengukur hasil belajar peserta didik selama belajar di 
sekolah/madrasah melalui Ujian Akhir Madrasah berstandar Nasional 
(UAMBN) pada mata pelajaran rumpun PAI. Ranah penilaian pada 
UAMBN mata pelajaran PAI mencakup tiga ranah antara lain: ranah afektif, 
ranah kognitif, dan ranah psikomotorik pada peserta didik. PAI di madrasah 
aliyah di bagi menjadi empat, yaitu Al-Qur’an Hadits, Fikih, Aqidah 
Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam.  
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit  
a. Mean  
Mean adalah rata-rata yang ditentukan dengan cara menjumlahkan 
nilai seluruh pengamatan dibagi dengan banyaknya data. Pada umumnya 
rata-rata dapat digunakan bila data memiliki tingkat pengukuran interval 
atau rasio (Prasetyo, 2005:185). Untuk menghitung mean rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 
X = 
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b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010:48). Untuk 
menghitung median rumus yang digunakan adalah: 
 
Me = b + p     
     
 
  
Dimana:  
Md  =  Median 
b  =  Batas bawah, dimana median akan terletak  
n  =  Banyaknya data/jumlah sampel 
p  = Panjang kelas interval  
F =  Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  =  Frekuensi kelas median 
c. Modus   
Modus adalah nilai yang sering muncul dalam kelompok 
(Sudaryono, 2014:40). Untuk menghitung modus rumus yang digunakan 
adalah:  
 
Mo = b + p     
  
      
 
Dimana: 
Mo  = Modus 
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b  = Batas bawah kelas modus 
p = Panjang kelas  
b1  = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya  
b2  = Frekuensi kelas modus dikurangi frekunsi kelas berikutnya 
(Subana, dkk 2000:74) 
d. Standar Deviasi 
S = √
          
     
 
Dimana:  
S = Standar Deviasi 
Fi = Jumlah data  
xi = Titik tengah 
x = Rata-rata hitung 
n = Jumlah responden (Suryono, 2014: 28) 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
a. Uji Normalitas 
Untuk melihat normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. 
Apabila peneliti memiliki dua nilai dari variabel yang berbeda, maka 
akan dilakukan pengujian normalitas data pada kedua variabel tersebut 
(Sinambela, 2014:223). Dalam penelitian ini data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak maka dilanjutkan dengan uji Kolmogorov  
Smirnov sebagai berikut: 
Zi = 
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Dimana: 
X  = Rata-rata ¹ 
Xi  = Nilai ke-x sampai ke i 
SD = Standar Deviasi 
Dengan kesimpulan jika L maksimum > Ltabel maka H0  ditolak data 
dikatakan tidak berdistribusi normal. Dan sebaliknya jika L maksimum ≤ L 
tabel maka H0 diterima data dapat dikatakan berdistriusi normal (Irianto, 
2014: 275).  
b. Uji Homogenitas 
Untuk menguji varian kedua sample homogeny atau tidak, maka 
pengujian homogenitas varians digunakan uji F dengan rumus sebagai 
berikut: 
F = 
       
       
 
Dimana:  
RJK (A) = rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok 
RJK (D) = rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok 
Bila Fhitung
 
lebih kecil atau sama dengan Ftabel (Fhitung ≤ Ftabel) maka 
H0 diterima Ha ditolak, H0 diterima varians homogen (Sudaryono, 2014: 
92). 
3. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data ini menggunakan analisis varian dua jalan di 
bantu program SPSS versi 20 dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang 
menyataka pebedaan rata-rata antara kelompok-kelompok sampel untuk 
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mengetahui perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran PAI di 
madarasah aliyah se-Surakarta. Rumus anava dua jalan yang diguanakan 
untuk menguji hipotesis komparatif sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Uji Hipotesis 
 
Sumber 
Varians 
JK Db RJK Fobservasi 
Antar A 
JK (A) na – 1 RJK (A) Fo (A) = 
       
       
 
Antar B 
JK (B) nb – 1 RJK (B) Fo (B) = 
       
       
 
Int AB 
JK (AB) 
(na - 1) x (nb 
- 1) 
RJK (AB) Fo(AB) = 
        
       
 
Dalam JK (D) nt – (na x nb) RJK (D)  
Total  JK (T) nt – 1 -  
        Sumber : Kadir, 2015: 346-347 
a. Menghitung jumlah kuadrat (JK) 
JK (T) = ∑Yt
2
 – 
     
 
  
 
        ∑
     
 
  
 
     
 
  
 
   
 
        ∑
     
 
  
 
     
 
  
 
   
 
         ∑ [
     
 
   
]  
     
 
  
            
  
       
 
        ∑ [∑    
 ]  
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b. Menentukan derajat kebebasan (db) masing-masing varians 
Db (T) = nt – 1 
Db (A) = na – 1 
Db (B) = nb – 1 
Db (AB) = (na – 1) (nb - 1) 
Db (D) = nt – (na) (nb) 
c. Menentukan rata-rata jumlah kuadrat (RJK) 
RJK (A) = 
      
      
 
RJK (B) = 
      
      
 
RJK (AB) = 
       
       
 
RJK (D) = 
      
      
 
d. Menentukan Fo 
Fo (A) = 
       
       
 
Fo (B) = 
       
       
 
Fo (AB) = 
        
       
 
Jika Fo > F tabel pada taraf signifikan yang dipilih db pembilang 
adalah db yang sesuai, maka H0 ditolak. Dan sebaliknya jika Fo ≤ Ftabel, 
maka H0 diterima (Kadir, 2015: 346-347).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data penelitian ini didasarkan pada hasil nilai UAMBN tahun 
ajaran 2016/2017 siswa/siswi madrasah aliyah Se-Surakarta antara lain MAN 1 
Surakarta, MAN 2 Surakart, dan MA Al-Muayyad Surakarta. Hasil UAMBN 
ini untuk mengetauhi perbedaan rata-rata antara ketiga madrasah tersebut. Data 
nilai UAMBN mata peajaran pendidikan agama Islam diperoleh dari 
siswa/siswi MAN 1 Surakarta 150 siswa, MAN 2 Surakarta 161 siswa, MA Al-
Muayyad 66 siswa.  
1. Deskripsi Data 
a. Data Nilai UAMBN Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas XII 
antara MA Negeri dan MA Swasta  
Tabel 4.1 
Nilai UAMBN Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Data MA Negeri MA Swasta 
Max 90 90 
Min 72 50 
Mean 80,48 73,73 
SD 5,183 9,374 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
Keterangan: 
Max : Nilai Tertinggi 
Min : Nilai Terendah 
Mean : Nilai Rata-rata 
SD : Standar Deviasi 
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Gambar 4.1 
Nilai UAMBN Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data yang diolah, 2018  
Nilai UAMBN yang diperoleh MA Negeri dengan nilai tertinggi 90, 
nilai terendah 72, nilai rata-rata 80,48 dan standar deviasi sebesar 5,183. 
Sedangkan nilai UAMBN MA Swasta dengan nilai tertinggi 92, nilai 
terendah 50, nilai rata-rata 73,73dan standar deviasi 9,374.  
Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadist dari MA Negeri di Surakarta sebesar 80,48. 
Sedangkan MA Swasta di Surakarta sebesar 73.73. Jadi dapat disimpulkan 
yang memperoleh nilai rata-rata paling tinggi adalah MA Negeri di 
Surakarta sebesar 80,48.  
 
 
 
 
 
80,48 
73,73 
QH QH
Nilai UAMBN Al-qur'an Hadist 
MAN Negeri MA Swasta
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79,86 
72,97 
AA AA
Nilai UAMBN Aqidah Akhlak 
MA Negeri MA Swasta
b. Data Nilai UAMBN Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Siswa Kelas XII antara 
MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA Al-Muayyad Surakarta. 
Tabel 4.2 
Nilai UAMBN Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Data MA Negeri MA Swasta 
Max 88 84 
Min 74 50 
Mean 79,86 72,97 
SD 3,667 5,206 
Sumber : Data yang diolah, 2018 
Keterangan: 
Max : Nilai Tertinggi 
Min : Nilai Terendah 
Mean : Nilai Rata-rata 
SD : Standar Deviasi 
Gambar 4.2 
Nilai UAMBN Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data yang diolah, 2018   
Nilai UAMBN yang diperoleh MA Negeri di  Surakarta dengan nilai 
tertinggi 86, nilai terendah 74, nilai rata-rata 79,86 dan standar deviasi 
sebesar 3,667. Data hasil UAMBN MA Swasta di Surakarta dengan nilai 
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tertinggi 84, nilai terendah 50, nilai rata-rata 72,97 dan standar deviasi 
sebesar 5,206.  
Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata mata 
pelajaran Aqidah Akhlak dari MA Negeri Surakarta sebesar 79,86, MA 
Swasta  Surakarta sebesar 72.97. 
Jadi dapat disimpulkan yang memperoleh nilai rata-rata paling tinggi 
adalah MA Negeri  Surakarta sebesar 79,86. 
c. Data Nilai UAMBN Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Siswa Kelas 
XII antara MA Negeri di Surakarta dengan  MA Swasta di Surakarta. 
Tabel 4.3 
Nila UAMBN Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Data MA Negeri MA Swasta 
Max 86 76 
Min 73 52 
Mean 76,24 62,94 
SD 2,821 4,826 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
Keterangan: 
Max : Nilai Tertinggi 
Min : Nilai Terendah 
Mean : Nilai Rata-rata 
SD : Standar DeviasI 
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76,24 
62,94 
SKI SKI
Nilai UAMBN Sejarah Kebudayaan Islam 
MA Negeri MA Swasta
Gambar 4.3 
Nilai UAMBN Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data yang diolah, 2018  
Nilai UAMBN yang diperoleh MA Negeri di Surakarta dengan nilai 
tertinggi 86, nilai terendah 73, nilai rata-rata 76,24 dan standar deviasi 
sebesar 2,821. Data hasil UAMBN MA Swasta di Surakarta dengan nilai 
tertinggi 76, nilai terendah 52, nilai rata-rata 62,94 dan standar deviasi 
sebesar 4,826.  
Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dari MA Negeri di Surakarta sebesar 
76,24, MA Swasta di Surakarta sebesar 62.94. Jadi dapat disimpulkan yang 
memperoleh nilai rata-rata paling tinggi adalah MA Negeri di Surakarta 
sebesar 76.24 
d. Data Nilai UAMBN Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas XII antara MA 
Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
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77,18 
68,15 
Fiqih Fiqih
Nilai UAMBN Fiqih 
MA Negeri MA Swasta
Tabel 4.4 
Nilai UAMBN Mata Pelajaran Fiqih 
Data MA Negeri MA Swasta 
Max 84 80 
Min 75 52 
Mean 77,18 68,15 
SD 2,721 5,278 
Sumber: Data yang diolah, 2018 
Keterangan: 
Max : Nilai Tertinggi 
Min : Nilai Terendah 
Mean : Nilai Rata-rata 
SD : Standar Deviasi 
Gambar 4.4 
Nilai UAMBN Mata Pelajaran Fiqih 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data yang diolah, 2018   
Nilai UAMBN yang diperoleh MA Negeri di Surakarta dengan nilai 
tertinggi 84, nilai terendah 75, nilai rata-rata 77,18 dan standar deviasi 
sebesar 2,721. Data hasil UAMBN MA Swasta di Surakarta dengan nilai 
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tertinggi 80, nilai terendah 52, nilai rata-rata 68,15 dan standar deviasi 
sebesar 5,278 
Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata mata 
pelajaran Fiqih dari MA Negeri di Surakarta sebesar 77,18. Sedangkan MA 
Swasta di Surakarta sebesar 68,15. Jadi dapat disimpulkan yang 
memperoleh nilai rata-rata paling tinggi adalah MA Negeri di Surakarta 
sebesar 77,18. 
e. Hasil Rekapitulasi rata-rata antara MA Negeri dan MA Swasta 
Tabel 4.5 
Rekapitulasi rata-rata antara MA Negeri dan MA Swasta 
Mata Pelajaran MA Negeri MA Swasta 
Al-Qur’an Hadits 80,48 73,73 
Aqidah Akhlak 79,86 72,97 
Sejarah Kebudayaan Islam 76,24 62,94 
Fiqih 77,18 68,15 
Sumber : Data yang diolah  
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil rata-rata Nilai 
UAMBN mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Negeri lebih 
unggul di bandingkan dengan di MA Swasta pada bidang Al-Qur’an Hadits 
sebesar 80,48. 
2. Analisis Unit 
a. Analisis Unit Nilai UAMBN MA Negeri Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 
1) Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
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Tabel 4.6 
Analisis Unit Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Statistics 
Qurdis_MANegeri   
N Valid 132 
Missing 0 
Mean 80,48 
Median 80,00 
Mode 75 
Std. Deviation 5,183 
Minimum 72 
Maximum 90 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data nilai UAMBN hasil 
pengolahan data mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits rata-rata 80.48, median 80.00, nilai modus 75 dan standar 
deviasi 5.183. 
2) Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Tabel 4.7 
Analisis Unit Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Statistics 
AA_MANegeri   
N Valid 132 
Missing 0 
Mean 79,86 
Median 80,00 
Mode 75 
Std. Deviation 3,667 
Minimum 74 
Maximum 88 
Sumber : Dayang yang diolah SPSS 20 
 Berdasarkan hasil perhitungan analisis data nilai UAMBN hasil 
pengolahan data mata pelajaran Aqidah Akhlak. Mata pelajaran Al-
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Qur’an Hadits rata-rata 79.86, median 80.00, nilai modus 75 dan standar 
deviasi 3.677 
3) Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Tabel 4.8 
Analisis Unit Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Statistics 
SKI_MANegeri   
N Valid 132 
Missing 0 
Mean 76,24 
Median 75,00 
Mode 75 
Std. Deviation 2,821 
Minimum 73 
Maximum 86 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data nilai UAMBN hasil 
pengolahan data mata pelajaran Aqidah Akhlak. Mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits rata-rata 76,24, median 75.00, nilai modus 75 dan standar 
deviasi 2.821. 
4) Mata Pelajaran Fiqih 
Tabel 4.9 
Analisis Unit Mata Pelajaran Fiqih 
Statistics 
Fiqih_MANegeri   
N Valid 132 
Missing 0 
Mean 77,18 
Median 76,00 
Mode 75 
Std. Deviation 2,721 
Minimum 75 
Maximum 84 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis data nilai UAMBN hasil 
pengolahan data mata pelajaran Aqidah Akhlak. Mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits rata-rata 77,18, median 76.00, nilai modus 75 dan standar 
deviasi 2.721. 
b. Analisis Unit Nilai UAMBN MA Swasta Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 
1) Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Tabel 4.10 
Analisis Unit Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
Statistics 
Qurdis_MASwasta   
N Valid 66 
Missing 0 
Mean 73,73 
Median 72,00 
Mode 68 
Std. Deviation 9,374 
Minimum 50 
Maximum 92 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data nilai UAMBN hasil 
pengolahan data mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits rata-rata 73.73, median 72.00, nilai modus 68 dan standar 
deviasi 9.374. 
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2) Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Tabel 4.11 
Analisis Unit Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 
Statistics 
AA_MASwasta   
N Valid 66 
Missing 0 
Mean 72,97 
Median 74,00 
Mode 74 
Std. Deviation 5,206 
Minimum 50 
Maximum 84 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data nilai UAMBN hasil 
pengolahan data mata pelajaran Aqidah Akhlak. Mata pelajaran Aqidah 
Akhlak rata-rata 72.97, median 74.00, nilai modus 74 dan standar deviasi 
5.206. 
3) Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Tabel 4.12 
Analisis Unit Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Statistics 
SKI_MASwasta   
N Valid 66 
Missing 0 
Mean 62,94 
Median 64,00 
Mode 66 
Std. Deviation 4,826 
Minimum 52 
Maximum 76 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data nilai UAMBN hasil 
pengolahan data mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Mata 
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pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam rata-rata 62.94, median 64.00, nilai 
modus 66 dan standar deviasi 4.826 
4) Mata Pelajaran Fiqih 
Tabel 4.13 
Analisis Unit Mata Pelajaran Fiqih 
Statistics 
Fiqih_MASwasta   
N Valid 66 
Missing 0 
Mean 68,15 
Median 70,00 
Mode 70 
Std. Deviation 5,278 
Minimum 52 
Maximum 80 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis data nilai UAMBN hasil 
pengolahan data mata pelajaran Fiqih. Mata pelajaran Fiqih rata-rata 
65.15, median 70.00, nilai modus 70 dan standar deviasi 5.278. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat distribusi frekuensi data 
dalaam kategori normal atau tidak. Pengujian normalitas menggunakan 
rumus kolmogorov smirnov dengan SPSS versi 20. 
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a. Uji normalitas Nilai UAMBN MA Negeri di Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 
1) Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits MA Negeri Surakarta  
Tabel 4.14 
Uji normalitas Al-Qur’an Hadits 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Qurdis_MANeger
i 
N 132 
Normal Parametersa,b Mean 80,48 
Std. Deviation 5,183 
Most Extreme Differences Absolute ,177 
Positive ,177 
Negative -,130 
Test Statistic ,177 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Hasil pengolahan data di atas, diperoleh Test Statistic sebesar 0,117 
angka ini sama dengan hasil secara manual dan pada baris Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,000 atau dapat ditulis sebagai nilai probabilitas  (p-
value) = 0,000 < 0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, data nilai 
UAMBN Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits tidak berdistribusi normal. 
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2) Mata Pelajaran Aqidah Akhlak MA Negeri Surakarta 
Tabel 4.15 
Uji normalitas Aqidah Akhlak 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 AA_MANegeri 
N 132 
Normal Parametersa,b Mean 79,86 
Std. Deviation 3,667 
Most Extreme Differences Absolute ,149 
Positive ,149 
Negative -,114 
Test Statistic ,149 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Hasil pengolahan data di atas, diperoleh Test Statistic sebesar  
0,149 angka ini sama dengan hasil secara manual dan pada baris Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau dapat ditulis sebagai nilai probabilitas  
(p-value) = 0,000 < 0,05 atau Ho diterima. Dengan demikian, data nilai 
UAMBN Mata Pelajaran Aqidah Akhlak tidak berdistribusi normal. 
3) Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MA Negeri  Surakarta 
Tabel 4.16 
Uji normalitas Sejarah Kebudayaan Islam 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SKI_MANegeri 
N 132 
Normal Parametersa,b Mean 76,24 
Std. Deviation 2,821 
Most Extreme Differences Absolute ,276 
Positive ,276 
Negative -,125 
Test Statistic ,276 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
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Hasil pengolahan data di atas, diperoleh Test Statistic sebesar  
0,276 angka ini sama dengan hasil secara manual dan pada baris Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau dapat ditulis sebagai nilai probabilitas  
(p-value) = 0,000 < 0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, data nilai 
UAMBN Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tidak berdistribusi 
normal. 
4) Mata Pelajaran Fiqih MAN 1 Surakarta 
Tabel 4.17 
Uji normalitas Fiqih 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Fiqih_MANegeri 
N 132 
Normal Parametersa,b Mean 77,18 
Std. Deviation 2,721 
Most Extreme Differences Absolute ,266 
Positive ,266 
Negative -,211 
Test Statistic ,266 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yag diolah SPSS 20 
Hasil pengolahan data di atas, diperoleh Test Statistic sebesar  
0,266 angka ini sama dengan hasil secara manual dan pada baris Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau dapat ditulis sebagai nilai probabilitas  
(p-value) = 0,000 < 0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, data nilai 
UAMBN Mata Pelajaran Fiqih tidak berdistribusi normal. 
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b. Uji normalitas Nilai UAMBN MA Swasta di Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017 
1) Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits MA Swasta Surakarta 
Tabel 4.18 
Uji normalitas Al-Qur’an Hadits 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Qurdis_MASwast
a 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean 73,73 
Std. Deviation 9,374 
Most Extreme Differences Absolute ,108 
Positive ,108 
Negative -,070 
Test Statistic ,108 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,053c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Hasil pengolahan data di atas, diperoleh Test Statistic sebesar  
0,108 angka ini sama dengan hasil secara manual dan pada baris Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,053 atau dapat ditulis sebagai nilai probabilitas  
(p-value) = 0,053 > 0,05 atau Ho diterima. Dengan demikian, data nilai 
UAMBN Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits berdistribusi normal.  
2) Mata Pelajaran Aqidah Akhlak MA Negeri  Surakarta 
 
Tabel 4.19 
Uji normalitas Aqidah Akhlak 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 AA_MANegeri 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean 72,97 
Std. Deviation 5,206 
Most Extreme Differences Absolute ,138 
Positive ,083 
Negative -,138 
Test Statistic ,138 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
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Hasil pengolahan data di atas, diperoleh Test Statistic sebesar  
0,138 angka ini sama dengan hasil secara manual dan pada baris Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,003 atau dapat ditulis sebagai nilai probabilitas  
(p-value) = 0,003 < 0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, data nilai 
UAMBN Mata Pelajaran Aqidah Akhlak tidak berdistribusi normal.  
3) Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MA Negeri  Surakarta 
 
Tabel 4.20 
Uji normalitas Sejarah Kebudayaan Islam 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SKI_MASwasta 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean 62,94 
Std. Deviation 4,826 
Most Extreme Differences Absolute ,117 
Positive ,111 
Negative -,117 
Test Statistic ,117 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Hasil pengolahan data di atas, diperoleh Test Statistic sebesar  
0,117 angka ini sama dengan hasil secara manual dan pada baris Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,025 atau dapat ditulis sebagai nilai probabilitas  
(p-value) = 0,025 > 0,05 atau Ho diterima. Dengan demikian, data nilai 
UAMBN Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berdistribusi 
normal. 
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4) Mata Pelajaran Fiqih MA Negeri Surakarta 
Tabel 4.21 
Uji normalitas Fiqih 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Fiqih_MASwasta 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean 68,15 
Std. Deviation 5,278 
Most Extreme Differences Absolute ,152 
Positive ,090 
Negative -,152 
Test Statistic ,152 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Hasil pengolahan data di atas, diperoleh Test Statistic sebesar  
0,152 angka ini sama dengan hasil secara manual dan pada baris Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 atau dapat ditulis sebagai nilai probabilitas  
(p-value) = 0,001 < 0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, data nilai 
UAMBN Mata Pelajaran Fiqih tidak berdistribusi normal.  
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui apakah varian data yang 
dianalisis homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan dengan 
cara Scheffe menggunakan SPSS 20. 
a. Uji homogenitas  Nilai UAMBN Mata Pelajaran Al-Qur’a Hadits antara 
MA Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
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Tabel 4.22 
Between Subjects Al-Qur’an Hadits 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Tabel 4.23 
Levene’s Test Equality of Error Variances Al-Qur’an Hadits 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:   Status Sekolah   
F df1 df2 Sig. 
26,685 2 195 ,000 
Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent 
variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + MAN_1 + MAN_2 + MA_AlMuayyad + 
MAN_1 * MAN_2 + MAN_1 * MA_AlMuayyad + MAN_2 * 
MA_AlMuayyad + MAN_1 * MAN_2 * MA_AlMuayyad 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Hasil analisis tabel Levene’s Test Equality of Error Variances di 
atas, diperoleh F = 26,685; db1 = 2; db2 = 195 dan p-value = 0,000 < 
0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, data nilai UAMBN Maata 
Pelajaran al-Qur’an Hadits tidak homogen.  
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b. Uji homogenitas  Nilai UAMBN Mata Pelajaran Aqidah Akhlak antara 
MA Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
Tabel 4.24 
Between Subjects Aqidah akhlak 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Tabel 4.25 
Levene’s Test Equality of Error Variances Aqidah akhlak 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
F df1 df2 Sig. 
10,978 2 195 ,000 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + MAN_1 + MAN_2 + 
MA_AlMuayyad + MAN_1 * MAN_2 + MAN_1 * 
MA_AlMuayyad + MAN_2 * MA_AlMuayyad + MAN_1 
* MAN_2 * MA_AlMuayyad 
Sumber : Data yang diolah SPSS 
Hasil analisis tabel Levene’s Test Equality of Error Variances di 
atas, diperoleh F = 10,978; db1 = 2; db2 = 195 dan p-value = 0,000 < 
0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, data nilai UAMBN Maata 
Pelajaran Aqidah Akhlak tidak homogen.  
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c. Uji homogenitas  Nilai UAMBN Mata Pelajaran sejarah Kebudayaan 
Islam antara MA Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
Tabel 4.26 
Between Subjects Sejarah Kebudayaan Islam 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
Nwgeri 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : Data yang diolah SPSS 
 
Tabel 4.27 
Levene’s Test Equality of Error Variances Sejarah Kebudayaan Islam 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
F df1 df2 Sig. 
13,301 2 195 ,000 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + MAN_1 + MAN_2 + 
MA_AlMuayyad + MAN_1 * MAN_2 + MAN_1 * 
MA_AlMuayyad + MAN_2 * MA_AlMuayyad + 
MAN_1 * MAN_2 * MA_AlMuayyad 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Hasil analisis tabel Levene’s Test Equality of Error Variances di 
atas, diperoleh F = 13,301; db1 = 2; db2 = 195 dan p-value = 0,000 < 
0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, data nilai UAMBN Mata 
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tidak homogen. 
d. Uji homogenitas  Nilai UAMBN Mata Pelajaran Fiqih antara MA Negeri 
di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
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Tabel 4.28 
Between Subjects Fiqih 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : Data yang diolah SPSS 
Tabel 4.29 
Levene’s Test Equality of Error Variances Fiqih 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
F df1 df2 Sig. 
50,209 2 195 ,000 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + MAN_1 + MAN_2 + 
MA_AlMuayyad + MAN_1 * MAN_2 + MAN_1 * 
MA_AlMuayyad + MAN_2 * MA_AlMuayyad + 
MAN_1 * MAN_2 * MA_AlMuayyad 
 
Hasil analisis tabel Levene’s Test Equality of Error Variances di 
atas, diperoleh F = 50,209; db1 = 2; db2 = 195 dan p-value = 0,000 < 
0,05 atau Ho ditolak. Dengan demikian, data nilai UAMBN Mata 
Pelajaran Fiqih tidak homogen. 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Hasil perhitungan analisis data Mata Pelajaran al-Qur’an Hadits antara MA 
Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
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Tabel 4.30 
Between Subjects Factors Al-Qur’an Hadits 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : data yang diolah SPSS 20 
Tabel 4.31 
Tests of Between Subjects Effects Al-Qur’an Hadits 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Source 
Type II Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2756,455a 2 1378,227 31,699 ,000 
Intercept 1211662,227 1 1211662,227 27868,043 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
Error 8478,318 195 43,479   
Total 1222897,000 198    
Corrected Total 11234,773 197    
a. R Squared = ,245 (Adjusted R Squared = ,238) 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa P-value = 0,00 < 0,05 
atau H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata Nilai UAMBN 
Al-Qur’an Hadist antara MA Negeri dan MA Swasta di Surakarta 1 
Surakarta. 
2. Hasil perhitungan analisis data Mata Pelajaran Aqidah Akhlak antara MA 
Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
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Tabel 4.32 
Between Subjects Factors Aqidah Akhlak 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Tabel 4.33 
Tests of Between Subjects Effects Aqidah Akhlak 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Source 
Type II Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2847,646a 2 1423,823 100,342 ,000 
Intercept 1191253,354 1 1191253,354 83951,718 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_ALMuayyad ,000 0 . . . 
Error 2767,000 195 14,190   
Total 1196868,000 198    
Corrected Total 5614,646 197    
a. R Squared = ,507 (Adjusted R Squared = ,502) 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa P-value = 0,00 < 0,05 
atau H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata Nilai UAMBN 
Aqidah Akhlaak antara MA Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di 
Surakarta. 
3. Hasil perhitungan analisis data Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
antara MA Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
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Tabel 4.34 
Between Subjects Factors Sejarah Kebudayaan Islam 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : Data yang dilah SPSS 20 
Tabel 4.35 
Tests of Between Subjects Effects Sejarah Kebudayaan Islam 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Source 
Type II Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 7850,828a 2 3925,414 307,180 ,000 
Intercept 1020967,293 1 1020967,293 79894,987 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
Error 2491,879 195 12,779   
Total 1031310,000 198    
Corrected Total 10342,707 197    
a. R Squared = ,759 (Adjusted R Squared = ,757) 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa P-value = 0,00 < 0,05 
atau H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata Nilai UAMBN 
Sejarah Kebudayaan Islam antara MA Negeri di Surakarta dengan MA 
Swasta di Surakarta. 
4. Hasil perhitungan analisis data Mata Pelajaran Fiqih antara MA Negeri di 
Surakarta dengan  MA Swasta di Surakarta. 
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Tabel 4.36 
Between Subjects Factors Fiqih  
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Tabel 4.37 
Tests of Between Subjects Effects Fiqih 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolaah   
Source 
Type II Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 4046,495a 2 2023,247 169,935 ,000 
Intercept 1089285,838 1 1089285,838 91490,627 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
Error 2321,667 195 11,906   
Total 1095654,000 198    
Corrected Total 6368,162 197    
a. R Squared = ,635 (Adjusted R Squared = ,632) 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa P-value = 0,00 < 0,05 
atau H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata Nilai UAMBN 
Fiqih antara MA Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
5. Hasil perhitungan analisis data Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
antara MA Negeri di Surakarta dengan  MA Swasta di Surakarta. 
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Tabel 4.38 
Between Subjects Factors Peendidikan Agama Islam 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 QH 198 
2 AA 198 
3 SKI 198 
4 Fiqih 198 
Negeri 1 QH 198 
2 AA 198 
3 SKI 198 
4 Fiqih 198 
Swasta 1 QH 198 
2 AA 198 
3 SKI 198 
4 Fiqih 198 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
 
Tabel 4.39 
Tests of Between Subjects Effects Fiqih 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Source 
Type II Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 5363,155a 3 1787,718 41,976 ,000 
Intercept 4507805,557 1 4507805,557 105843,871 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
Error 33560,288 788 42,589   
Total 4546729,000 792    
Corrected Total 38923,443 791    
a. R Squared = ,138 (Adjusted R Squared = ,135) 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa P-value = 0,00 < 0,05 
atau H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata Nilai UAMBN 
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Pendidikan Agama Islam antara MA Negeri di Surakarta dengan MA 
Swasta di Surakarta. 
terdapat di sekolahan MAN 1 Surakarta sebesar 79,8. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian diatas diperoleh berdasakan pada metode 
analisis data nilai UAMBN antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta dan 
MA Al-Muayyad Surakarta tahun ajaran 2016/2017. Hasil rata-rata UAMBN 
terdapat perbedaaan antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta dan MA Al-
Muayyad Surakarta sebagai berikut:  
1. Dari hasil uji hipotesis terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta 
dan MA Al-Muayyad Surakarta. Hasil rata-rata nilai UAMBN mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits MAN 1 Surakarta lebih unggul dibandingkan 
dengan dengan MAN 2 Surakarta dan MA Al-Muayyad. Dalam proses 
pembelajaran MAN 1 Surakarta guru menggunakan berbagai macam 
strategi pembelajaran dan mengaktualisasikan materi pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari serta hafalan ayat-ayat Al-Qur’an ataupun Hadits 
yang sering muncul pada soal UAMBN. Saat pembelajaran di kelas guru 
memanfaatkan sarana dan prasana yang ada di dalam kelas. Sementara di 
MAN 2 Surakarta dalam proses pembelajaran guru lebih banyak 
menggunakan metode ceramah. Sedangkan di MA Al Muayyad  
2. Dari hasil uji hipotesis terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata 
pelajaran Aqidah Akhlak antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta dan 
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MA Al-Muayyad Surakarta. Hasil rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits MAN 1 Surakarta lebih unggul dibandingkan dengan 
dengan MAN 2 Surakarta dan MA Al-Muayyad. Dalam hal ini guru di 
MAN 1 Surakarta pada proses pembelajaran menggunakan berbagai 
macam strategi pembelajaran dengan menyesuaikan materi yang akan 
dipelajari dan juga mengerjakan latihan soal UAMBN tahun lalu. 
Sementara di MAN 2 Surakarta dalam proses pembelajarannya guru 
kurang dalam mengaplikasikan strategi pembelajaran. Sedangkan MA Al 
Muayyad dalam prosesnya juga hanya menggunakan metode ceramah.  
3. Dari hasil uji hipotesis terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 
Surakarta dan MA Al-Muayyad Surakarta. Hasil rata-rata nilai UAMBN 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits MAN 2 Surakarta lebih unggul 
dibandingkan dengan dengan MAN 1 Surakarta dan MA Al-Muayyad. 
Dalam hal ini guru di MAN 2 Surakarta pada proses pembelajaran 
menggunakan berbagai macam strategi pembelajaran supaya peserta didik 
memperhatikan pembelajaran agar peserta didiknya tidak bosan. 
Sementara di MAN 1 surakarta dalam proses pembelajarannya guru jarang 
menggunakan strategi pembelajaran dan biasanya hanya ceramah. 
Sedangkan di MA Al-Muayyad dalam prosesnya guru hanya 
menggunakan metode cermah dan sumber belajar yang ada di MA Al-
Muayyad juga belum terpenuhi.   
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4. Dari hasil uji hipotesis terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN Fiqih 
MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta dan MA Al-Muayyad Surakarta. 
Hasil perhitungan rata-rata MAN 1 Surakarta lebih unggul dibandingkan 
dengan MAN 2 Surakarta dan MA Al-Muayyad. Dalam hal ini guru di 
MAN 1 Surakarta dalam proses pembelajaran menggunakan berbagai 
macam meode pembelajaran, motivasi belajar siswa semakin bertambah 
dan dilakukan simulasi UAMBN. Semeentara di MAN 2 Surakarta dalam 
proses pembelajaran monoton menggunakan metode ceramah dan peserta 
didiknya tidak memperhatikan saat proses pembelajaran. Sedangkan di 
MA Al-Muayyad Surakarta dalam proses pembelajaran guru hanya 
menggunakan metode berceramah dan kurang dalam prakteknya. 
5. Dari hasil uji hipotesis terdapat perbedaan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam antara MAN 1 Surakarta, MAN 2 Surakarta, dan MA Al-
Muayyad Surakarta. hal ini terlihat pada proses kegiatan belajar mengajar 
di dalam kelas yang di lakukan guru dengan siswanya. Sumber daya 
manusia di MAN 1 Surakarta lebih unggul dan berkualitas serta sumber 
belajar yang memadai. Sedangkan di MAN 2 Surakarta dalam proses 
belajar mengajar guru kurang dalam megoptimalkan strategi pembelajaran 
yang dilakukan. Sementara itu di MA Al-Muayyad sumber belajar yang di 
miliki sangat kurang dan mengakibatkan dalam proses pembelajaran 
kurang maksimal.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits antara MA Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
Hasil rata-rata UAMBN mata pelajaran Al-Qur’an Hadits MA Negeri 
Surakarta sebesar 80,48. Sedangkan di MA Swasta hasil rata-rata mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits sebesar 73,73. Dari hasil tersebut 
menunjukkan rata-rata yang paling tinggi nilai UAMBN mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist yaitu di MA Negeri di Surakarta sebesar 80,48. 
2. Terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran Akidah Akhlak 
antara antara MA Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
Hasil rata-rata UAMBN mata pelajaran Aqidah Akhlak MA Negeri 
Surakarta sebesar 79,86. Sedangkan di MA Swasta hasil rata-rata mata 
pelajaran Aqidah Akhlak sebesar 72,97. Dari hasil tersebut menunjukkan 
rata-rata yang paling tinggi nilai UAMBN mata pelajaran Aqidah Akhlak 
yaitu di MA Negeri di Surakarta sebesar 79,86. 
3. Terdapat perbedaan rata-rata Nilai UAMBN Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam antara antara MA Negeri di Surakarta dengan MA 
Swasta di Surakarta. Hasil rata-rata UAMBN mata pelajaran Sejarah 
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Kebudayaan Islam MA Negeri Surakarta sebesar 76,24. Sedangkan di MA 
Swasta hasil rata-rata mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sebesar 
62,94. Dari hasil tersebut menunjukkan rata-rata yang paling tinggi nilai 
UAMBN mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu di MA Negeri di 
Surakarta sebesar 76,24. 
4. Hal ini berarti terdapat perbedaan rata-rata Nilai UAMBN Mata Pelajaran 
Fiqih antara MA Negeri di Surakarta dengan MA Swasta di Surakarta. 
Hasil rata-rata UAMBN mata pelajaran Fiqih MA Negeri Surakarta 
sebesar 77,18. Sedangkan di MA Swasta hasil rata-rata mata pelajaran 
Fiqih sebesar 68,15. Dari hasil tersebut menunjukkan rata-rata yang paling 
tinggi nilai UAMBN mata pelajaran Fiqih yaitu di MA Negeri di Surakarta 
sebesar 77,18. 
5. Terdapat perbedaan rata-rata nilai UAMBN mata pelajaran pendidika 
agama Islam antara MA Negeri Surakarta dengan MA Swasta. Maka dari 
hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata keseluruhan nilai UAMBN 
mata pelajaran pendidikan agama Islam di MA Negeri lebih unggul di 
bandingkan dengan di MA Swasta pada bidang Al-Qur’an Hadits sebesar 
80,48. 
B. Saran 
1. Bagi Madrasah  
a. Agar selalu meningkatkan prestasi baik berupa akademik dan non 
akademik dietiap tahunnya untuk kemajuan madrasah 
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b. Selalu melakukan kegiatan evaluasi di setiap pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam 
 
2. Bagi Peneliti yang akan Datang  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagian dasar 
pengembangan penelitian di masa yang akan datang. 
b. Penelitian berikutnya hendaklah menambah menggunakan sampel 
madrasah untuk membedakan penelitian yang sebelumnya. 
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MAN 1 SURAKARTA MAN 2 SURAKARTA MA AL MUAYYAD
SISWA QH AA SKI FIQIH SISWA QH AA SKI FIQIH SISWA QH AA SKI FIQIH
1 81 82 78 81 1 86 82 78 76 1 70 72 66 60
2 84 86 75 83 2 82 76 75 76 2 86 70 68 80
3 75 77 74 76 3 75 75 75 75 3 90 74 60 66
4 75 76 74 76 4 90 80 80 78 4 64 72 56 66
5 81 82 76 82 5 88 76 75 76 5 66 70 66 70
6 82 86 74 83 6 75 75 75 75 6 88 74 66 68
7 83 81 73 77 7 75 75 75 75 7 82 78 74 68
8 86 83 75 84 8 75 75 75 75 8 68 68 60 70
9 88 82 74 82 9 75 75 75 75 9 84 74 64 62
10 76 79 73 75 10 78 80 75 75 10 80 76 60 64
11 86 85 78 83 11 75 74 78 75 11 92 80 66 76
12 86 85 78 79 12 76 75 75 75 12 74 76 60 76
13 79 81 74 77 13 78 75 75 75 13 88 78 58 72
14 82 86 76 80 14 75 75 75 75 14 90 74 60 68
15 80 80 75 81 15 82 80 80 75 15 60 50 52 52
16 75 79 73 75 16 72 75 76 75 16 84 76 66 70
17 79 82 75 79 17 75 75 75 75 17 82 78 62 64
18 81 84 84 80 18 78 76 75 75 18 76 72 66 70
19 85 81 74 80 19 72 75 75 75 19 80 76 56 70
20 78 84 73 78 20 75 80 75 75 20 72 72 66 66
21 79 77 73 78 21 84 78 82 76 21 84 72 66 72
22 83 83 73 78 22 86 78 80 75 22 80 74 62 62
23 77 80 78 75 23 80 80 78 76 23 66 68 52 54
24 79 80 73 79 24 75 75 75 76 24 86 72 70 74
25 79 82 73 79 25 90 78 84 75 25 88 74 70 72
26 87 84 80 83 26 76 75 84 76 26 64 72 58 64
27 83 86 74 82 27 80 78 80 75 27 62 76 56 66
28 80 84 80 82 28 90 78 80 75 28 72 76 62 66
29 89 81 73 80 29 84 76 84 75 29 50 64 64 68
30 90 85 74 82 30 76 76 78 75 30 76 76 68 66
31 75 82 73 75 31 75 75 78 75 31 66 72 66 70
32 86 83 80 81 32 75 76 75 75 32 62 66 58 64
33 86 83 73 80 33 75 75 75 75 33 78 72 58 70
34 83 85 75 76 34 75 75 76 75 34 72 74 68 76
35 78 82 73 79 35 75 75 75 75 35 66 68 60 62
36 87 82 75 78 36 75 78 76 75 36 78 76 64 74
37 86 84 78 82 37 75 78 76 75 37 78 74 68 70
38 90 85 80 79 38 82 78 80 76 38 62 68 60 74
39 78 81 73 76 39 88 84 86 76 39 78 78 60 74
40 82 80 75 78 40 75 75 75 75 40 68 74 66 64
41 88 81 75 78 41 75 82 80 75 41 66 74 62 58
42 89 85 75 80 42 75 76 78 78 42 74 72 58 62
43 84 77 74 75 43 84 78 75 80 43 80 74 64 70
44 89 84 76 82 44 75 80 75 75 44 72 74 64 74
45 83 81 74 75 45 75 78 75 75 45 68 74 70 70
46 89 85 76 83 46 76 75 75 75 46 68 70 64 76
47 80 83 73 75 47 75 75 75 75 47 86 80 72 74
48 82 85 80 83 48 75 80 75 75 48 70 76 64 68
49 88 85 75 81 49 76 88 78 75 49 78 84 76 70
50 83 84 76 79 50 75 80 80 75 50 68 76 62 68
51 84 82 75 75 51 75 80 75 75 51 56 66 64 64
52 77 80 73 77 52 76 82 78 75 52 68 64 58 70
53 86 82 80 78 53 75 84 76 75 53 64 68 64 70
54 84 82 80 82 54 82 82 78 76 54 56 66 64 64
55 82 83 74 83 55 82 75 75 75 55 80 72 62 72
56 81 82 73 77 56 76 84 82 75 56 72 80 64 70
57 78 80 76 78 57 78 80 80 75 57 66 68 54 62
58 88 81 80 79 58 75 76 75 75 58 88 80 66 70
59 86 81 78 79 59 75 75 75 75 59 74 68 66 72
60 85 85 74 79 60 75 82 75 75 60 72 78 64 72
61 89 83 80 79 61 75 75 75 75 61 68 80 60 70
62 84 82 75 77 62 90 76 74 75 62 72 78 62 62
63 75 76 73 75 63 75 75 75 75 63 78 70 66 74
64 82 81 74 75 64 75 75 75 75 64 76 80 60 64
65 86 83 75 78 65 86 75 75 75 65 66 68 58 64
66 88 86 80 82 66 75 75 75 75 66 68 70 58 68
LAMPIRAN 2 
ANALISIS UNIT 
1. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits MA Negeri 
 
Statistics 
Qurdis_MANegeri   
N Valid 132 
Missing 0 
Mean 80,48 
Median 80,00 
Mode 75 
Std. Deviation 5,183 
Minimum 72 
Maximum 90 
 
 
Qurdis_MANegeri 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 72 2 1,5 1,5 1,5 
75 39 29,5 29,5 31,1 
76 8 6,1 6,1 37,1 
77 2 1,5 1,5 38,6 
78 8 6,1 6,1 44,7 
79 5 3,8 3,8 48,5 
80 5 3,8 3,8 52,3 
81 4 3,0 3,0 55,3 
82 11 8,3 8,3 63,6 
83 6 4,5 4,5 68,2 
84 8 6,1 6,1 74,2 
85 2 1,5 1,5 75,8 
86 12 9,1 9,1 84,8 
87 2 1,5 1,5 86,4 
88 7 5,3 5,3 91,7 
89 5 3,8 3,8 95,5 
90 6 4,5 4,5 100,0 
Total 132 100,0 100,0  
 
2. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak MA Negeri 
 
Statistics 
AA_MANegeri   
N Valid 132 
Missing 0 
Mean 79,86 
Median 80,00 
Mode 75 
Std. Deviation 3,667 
Minimum 74 
Maximum 88 
 
 
AA_MANegeri 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 74 1 ,8 ,8 ,8 
75 27 20,5 20,5 21,2 
76 11 8,3 8,3 29,5 
77 3 2,3 2,3 31,8 
78 10 7,6 7,6 39,4 
79 2 1,5 1,5 40,9 
80 16 12,1 12,1 53,0 
81 10 7,6 7,6 60,6 
82 18 13,6 13,6 74,2 
83 8 6,1 6,1 80,3 
84 10 7,6 7,6 87,9 
85 10 7,6 7,6 95,5 
86 5 3,8 3,8 99,2 
88 1 ,8 ,8 100,0 
Total 132 100,0 100,0  
 
3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MA Negeri 
Statistics 
SKI_MANegeri   
N Valid 132 
Missing 0 
Mean 76,24 
Median 75,00 
Mode 75 
Std. Deviation 2,821 
Minimum 73 
Maximum 86 
 
 
SKI_MANegeri 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 73 17 12,9 12,9 12,9 
74 14 10,6 10,6 23,5 
75 49 37,1 37,1 60,6 
76 11 8,3 8,3 68,9 
78 15 11,4 11,4 80,3 
80 19 14,4 14,4 94,7 
82 2 1,5 1,5 96,2 
84 4 3,0 3,0 99,2 
86 1 ,8 ,8 100,0 
Total 132 100,0 100,0  
 
4. Mata Pelajaran Fiqih MA Negeri 
 
Statistics 
Fiqih_MANegeri   
N Valid 132 
Missing 0 
Mean 77,18 
Median 76,00 
Mode 75 
Std. Deviation 2,721 
Minimum 75 
Maximum 84 
 
 
Fiqih_MANegeri 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75 63 47,7 47,7 47,7 
76 14 10,6 10,6 58,3 
77 5 3,8 3,8 62,1 
78 11 8,3 8,3 70,5 
79 11 8,3 8,3 78,8 
80 7 5,3 5,3 84,1 
81 4 3,0 3,0 87,1 
82 9 6,8 6,8 93,9 
83 7 5,3 5,3 99,2 
84 1 ,8 ,8 100,0 
Total 132 100,0 100,0  
 
5. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits MA Swasta 
 
Statistics 
Qurdis_MASwasta   
N Valid 66 
Missing 0 
Mean 73,73 
Median 72,00 
Mode 68 
Std. Deviation 9,374 
Minimum 50 
Maximum 92 
 
Qurdis_MASwasta 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 1 1,5 1,5 1,5 
56 2 3,0 3,0 4,5 
60 1 1,5 1,5 6,1 
62 3 4,5 4,5 10,6 
64 3 4,5 4,5 15,2 
66 7 10,6 10,6 25,8 
68 8 12,1 12,1 37,9 
70 2 3,0 3,0 40,9 
72 7 10,6 10,6 51,5 
74 3 4,5 4,5 56,1 
76 3 4,5 4,5 60,6 
78 6 9,1 9,1 69,7 
80 5 7,6 7,6 77,3 
82 2 3,0 3,0 80,3 
84 3 4,5 4,5 84,8 
86 3 4,5 4,5 89,4 
88 4 6,1 6,1 95,5 
90 2 3,0 3,0 98,5 
92 1 1,5 1,5 100,0 
Total 66 100,0 100,0  
 
6. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak  MA Swasta 
 
Statistics 
AA_MASwasta   
N Valid 66 
Missing 0 
Mean 72,97 
Median 74,00 
Mode 74 
Std. Deviation 5,206 
Minimum 50 
Maximum 84 
 
AA_MASwasta 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 50 1 1,5 1,5 1,5 
64 2 3,0 3,0 4,5 
66 3 4,5 4,5 9,1 
68 8 12,1 12,1 21,2 
70 5 7,6 7,6 28,8 
72 11 16,7 16,7 45,5 
74 13 19,7 19,7 65,2 
76 10 15,2 15,2 80,3 
78 6 9,1 9,1 89,4 
80 6 9,1 9,1 98,5 
84 1 1,5 1,5 100,0 
Total 66 100,0 100,0  
 
7. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  MA Swasta 
 
Statistics 
SKI_MASwasta   
N Valid 66 
Missing 0 
Mean 62,94 
Median 64,00 
Mode 66 
Std. Deviation 4,826 
Minimum 52 
Maximum 76 
 
SKI_MASwasta 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 52 2 3,0 3,0 3,0 
54 1 1,5 1,5 4,5 
56 3 4,5 4,5 9,1 
58 8 12,1 12,1 21,2 
60 10 15,2 15,2 36,4 
62 7 10,6 10,6 47,0 
64 12 18,2 18,2 65,2 
66 13 19,7 19,7 84,8 
68 4 6,1 6,1 90,9 
70 3 4,5 4,5 95,5 
72 1 1,5 1,5 97,0 
74 1 1,5 1,5 98,5 
76 1 1,5 1,5 100,0 
Total 66 100,0 100,0  
 
8. Mata Pelajaran Fiqih MA Swasta 
 
Statistics 
Fiqih_MASwasta   
N Valid 66 
Missing 0 
Mean 68,15 
Median 70,00 
Mode 70 
Std. Deviation 5,278 
Minimum 52 
Maximum 80 
 
 
Fiqih_MASwasta 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 52 1 1,5 1,5 1,5 
54 1 1,5 1,5 3,0 
58 1 1,5 1,5 4,5 
60 1 1,5 1,5 6,1 
62 6 9,1 9,1 15,2 
64 9 13,6 13,6 28,8 
66 6 9,1 9,1 37,9 
68 7 10,6 10,6 48,5 
70 16 24,2 24,2 72,7 
72 6 9,1 9,1 81,8 
74 7 10,6 10,6 92,4 
76 4 6,1 6,1 98,5 
80 1 1,5 1,5 100,0 
Total 66 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
UJI NORMALITAS 
1. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits MA Negeri 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Qurdis_MANeger
i 
N 132 
Normal Parametersa,b Mean 80,48 
Std. Deviation 5,183 
Most Extreme Differences Absolute ,177 
Positive ,177 
Negative -,130 
Test Statistic ,177 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20  
2. Mata Pelajaran Aqidah akhlak MA Negeri 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 AA_MANegeri 
N 132 
Normal Parametersa,b Mean 79,86 
Std. Deviation 3,667 
Most Extreme Differences Absolute ,149 
Positive ,149 
Negative -,114 
Test Statistic ,149 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : data yang diolah SPSS 20 
3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Isam MA Negeri 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SKI_MANegeri 
N 132 
Normal Parametersa,b Mean 76,24 
Std. Deviation 2,821 
Most Extreme Differences Absolute ,276 
Positive ,276 
Negative -,125 
Test Statistic ,276 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
4. Mata Pelajaran Fiqih MA Negeri 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Fiqih_MANegeri 
N 132 
Normal Parametersa,b Mean 77,18 
Std. Deviation 2,721 
Most Extreme Differences Absolute ,266 
Positive ,266 
Negative -,211 
Test Statistic ,266 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
5. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits MA Swasta 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Qurdis_MASwast
a 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean 73,73 
Std. Deviation 9,374 
Most Extreme Differences Absolute ,108 
Positive ,108 
Negative -,070 
Test Statistic ,108 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,053c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
6. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak MA Swasta 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 AA_MANegeri 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean 72,97 
Std. Deviation 5,206 
Most Extreme Differences Absolute ,138 
Positive ,083 
Negative -,138 
Test Statistic ,138 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
7. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam MA Swasta 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SKI_MASwasta 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean 62,94 
Std. Deviation 4,826 
Most Extreme Differences Absolute ,117 
Positive ,111 
Negative -,117 
Test Statistic ,117 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,025c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
8. Mata Pelajaran Fiqih MA Swasta 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Fiqih_MASwasta 
N 66 
Normal Parametersa,b Mean 68,15 
Std. Deviation 5,278 
Most Extreme Differences Absolute ,152 
Positive ,090 
Negative -,152 
Test Statistic ,152 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN:  
UJI HOMOGENITAS 
1. Mata Pelajaran AL-QUR’AN HADITS antara MAN 1 Surakarta,MAN 2 Surakarta, 
dan MA Al-Muayyad Surakarta 
 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
 
 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:   Status Sekolah   
F df1 df2 Sig. 
26,685 2 195 ,000 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + MAN_1 + MAN_2 + 
MA_AlMuayyad + MAN_1 * MAN_2 + MAN_1 * 
MA_AlMuayyad + MAN_2 * MA_AlMuayyad + 
MAN_1 * MAN_2 * MA_AlMuayyad 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   Status Sekolah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2756,455a 2 1378,227 31,699 ,000 
Intercept 1211662,227 1 1211662,227 27868,043 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_1 * MAN_2 ,000 0 . . . 
MAN_1 * MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_2 * MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_1 * MAN_2 * 
MA_AlMuayyad 
,000 0 . . . 
Error 8478,318 195 43,479   
Total 1222897,000 198    
Corrected Total 11234,773 197    
a. R Squared = ,245 (Adjusted R Squared = ,238) 
 
 
Negeri * Negeri * Swasta 
Dependent Variable:   Status Sekolah   
Negeri Negeri Swasta Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
QH QH QH 82,864 ,812 81,263 84,464 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 QH .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 QH .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 QH QH .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 QH .a . . . 
2 78,091 ,812 76,490 79,692 
3 .a . . . 
3 QH .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 QH QH .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 QH .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 QH .a . . . 
2 .a . . . 
3 73,727 ,812 72,127 75,328 
a. This level combination of factors is not observed, thus the corresponding population marginal mean 
is not estimable. 
 
2. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak antara MAN 1 Surakarta,MAN 2 Surakarta, dan MA 
Al-Muayyad Surakarta 
 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
 
 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
F df1 df2 Sig. 
10,978 2 195 ,000 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + MAN_1 + MAN_2 + 
MA_AlMuayyad + MAN_1 * MAN_2 + MAN_1 * 
MA_AlMuayyad + MAN_2 * MA_AlMuayyad + 
MAN_1 * MAN_2 * MA_AlMuayyad 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2847,646a 2 1423,823 100,342 ,000 
Intercept 1191253,354 1 1191253,354 83951,718 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_1 * MAN_2 ,000 0 . . . 
MAN_1 * MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_2 * MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_1 * MAN_2 * 
MA_AlMuayyad 
,000 0 . . . 
Error 2767,000 195 14,190   
Total 1196868,000 198    
Corrected Total 5614,646 197    
a. R Squared = ,507 (Adjusted R Squared = ,502) 
 
 
Negeri * Negeri * Swasta 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Negeri Negeri Swasta Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
AA AA AA 82,258 ,464 81,343 83,172 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 AA .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 AA .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 AA AA .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 AA .a . . . 
2 77,470 ,464 76,555 78,384 
3 .a . . . 
3 AA .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 AA AA .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 AA .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 AA .a . . . 
2 .a . . . 
3 72,970 ,464 72,055 73,884 
a. This level combination of factors is not observed, thus the corresponding population marginal mean 
is not estimable. 
 
3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam antara MAN 1 Surakarta,MAN 2 Surakarta, 
dan MA Al-Muayyad Surakarta 
 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
Nwgeri 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
 
 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
F df1 df2 Sig. 
13,301 2 195 ,000 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + MAN_1 + MAN_2 + 
MA_AlMuayyad + MAN_1 * MAN_2 + MAN_1 * 
MA_AlMuayyad + MAN_2 * MA_AlMuayyad + 
MAN_1 * MAN_2 * MA_AlMuayyad 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 7850,828a 2 3925,414 307,180 ,000 
Intercept 1020967,293 1 1020967,293 79894,987 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_1 * MAN_2 ,000 0 . . . 
MAN_1 * MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_2 * MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_1 * MAN_2 * 
MA_AlMuayyad 
,000 0 . . . 
Error 2491,879 195 12,779   
Total 1031310,000 198    
Corrected Total 10342,707 197    
a. R Squared = ,759 (Adjusted R Squared = ,757) 
 
Negeri * Nwgeri * Swasta 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Negeri Nwgeri Swasta Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
SKI SKI SKI 75,545 ,440 74,678 76,413 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 SKI .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 SKI .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 SKI SKI .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 SKI .a . . . 
2 76,939 ,440 76,072 77,807 
3 .a . . . 
3 SKI .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 SKI SKI .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 SKI .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 SKI .a . . . 
2 .a . . . 
3 62,939 ,440 62,072 63,807 
a. This level combination of factors is not observed, thus the corresponding population marginal mean 
is not estimable. 
 
4. Mata Pelajaran Fiqih antara MAN 1 Surakarta,MAN 2 Surakarta, dan MA Al-
Muayyad Surakarta 
 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
 
 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
F df1 df2 Sig. 
50,209 2 195 ,000 
Tests the null hypothesis that the error variance of the 
dependent variable is equal across groups. 
a. Design: Intercept + MAN_1 + MAN_2 + 
MA_AlMuayyad + MAN_1 * MAN_2 + MAN_1 * 
MA_AlMuayyad + MAN_2 * MA_AlMuayyad + 
MAN_1 * MAN_2 * MA_AlMuayyad 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 4046,495a 2 2023,247 169,935 ,000 
Intercept 1089285,838 1 1089285,838 91490,627 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_1 * MAN_2 ,000 0 . . . 
MAN_1 * MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_2 * MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
MAN_1 * MAN_2 * 
MA_AlMuayyad 
,000 0 . . . 
Error 2321,667 195 11,906   
Total 1095654,000 198    
Corrected Total 6368,162 197    
a. R Squared = ,635 (Adjusted R Squared = ,632) 
 
Negeri * Negeri * Swasta 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Negeri Negeri Swasta Mean Std. Error 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Fiqih Fiqih Fiqih 79,045 ,425 78,208 79,883 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 Fiqih .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 Fiqih .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 Fiqih Fiqih .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 Fiqih .a . . . 
2 75,318 ,425 74,481 76,156 
3 .a . . . 
3 Fiqih .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 Fiqih Fiqih .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
2 Fiqih .a . . . 
2 .a . . . 
3 .a . . . 
3 Fiqih .a . . . 
2 .a . . . 
3 68,152 ,425 67,314 68,989 
a. This level combination of factors is not observed, thus the corresponding population marginal mean 
is not estimable. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
ANALISIS VARIAN 
1. Mata Pelajaran  Al-qur’an Hadits di MA Negeri dan MA Swasta 
 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 QH 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Source 
Type II Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2756,455a 2 1378,227 31,699 ,000 
Intercept 1211662,227 1 1211662,227 27868,043 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
Error 8478,318 195 43,479   
Total 1222897,000 198    
Corrected Total 11234,773 197    
a. R Squared = ,245 (Adjusted R Squared = ,238) 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
2. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MA Negeri dan MA Swasta 
 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 AA 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Source 
Type II Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 2847,646a 2 1423,823 100,342 ,000 
Intercept 1191253,354 1 1191253,354 83951,718 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_ALMuayyad ,000 0 . . . 
Error 2767,000 195 14,190   
Total 1196868,000 198    
Corrected Total 5614,646 197    
a. R Squared = ,507 (Adjusted R Squared = ,502) 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
3. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MA Negeri dan MA Swasta 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 SKI 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Source 
Type II Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 7850,828a 2 3925,414 307,180 ,000 
Intercept 1020967,293 1 1020967,293 79894,987 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
Error 2491,879 195 12,779   
Total 1031310,000 198    
Corrected Total 10342,707 197    
a. R Squared = ,759 (Adjusted R Squared = ,757) 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
4. Mata Pelajaraan Fiqih di MA Negeri dan MA Swasta 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
Negeri 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
Swasta 1 Fiqih 66 
2 2 66 
3 3 66 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolaah   
Source 
Type II Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 4046,495a 2 2023,247 169,935 ,000 
Intercept 1089285,838 1 1089285,838 91490,627 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
Error 2321,667 195 11,906   
Total 1095654,000 198    
Corrected Total 6368,162 197    
a. R Squared = ,635 (Adjusted R Squared = ,632) 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
5. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Negeri dan MA Swasta 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
Negeri 1 QH 198 
2 AA 198 
3 SKI 198 
4 Fiqih 198 
Negeri 1 QH 198 
2 AA 198 
3 SKI 198 
4 Fiqih 198 
Swasta 1 QH 198 
2 AA 198 
3 SKI 198 
4 Fiqih 198 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   StatusSekolah   
Source 
Type II Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 5363,155a 3 1787,718 41,976 ,000 
Intercept 4507805,557 1 4507805,557 105843,871 ,000 
MAN_1 ,000 0 . . . 
MAN_2 ,000 0 . . . 
MA_AlMuayyad ,000 0 . . . 
Error 33560,288 788 42,589   
Total 4546729,000 792    
Corrected Total 38923,443 791    
a. R Squared = ,138 (Adjusted R Squared = ,135) 
Sumber : Data yang diolah SPSS 20 
 
 
 
 
 
 
